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ABSTRAK 

 

Efektivitas pengelolaan dana desa mencerminkan kemampuan dalam 
merealisasikan keuangan dana desa sesuai dengan rencana program yang telah 

ditetapkan. Evaluasi ini juga penting untuk memastikan transparansi dan 

partisipasi masyarakat dalam proses pengelolaan dana desa terhadap 

pembangunan infrastuktur desa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas pengelolaan dana desa terhadap pembangunan infrastruktur pada Desa 

Dham Pulo Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar dan dan mengetahui 

faktor penghambat pembangunan infrastruktur. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun 

teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dana desa terhadap 

pembangunan infrastruktur pada Desa Dham Pulo Kecamatan Ingin Jaya 

Kabupaten Aceh Besar sudah berjalan dengan efektif, proses perencanaan 

pembangunan infrastruktur melibatkan partisipasi masyarakat dan anggaran desa 

yang mencapai Rp 600.000.000 Pertahunnya telah digunakan secara maksimal 

untuk membangun berbagai fasilitas yang diperlukan, seperti rumah sewa, rumah 

dhuafa, jalan, saluran air, kantor geuchik, gedung PKK, dan perbaikan pagar 

kantor desa. Selanjutnya, dalam pelaksanaan pembangunan infrastruktur di Desa 

Dham Pulo, terdapat hambatan yang dihadapi, terutama berkaitan dengan biaya 

material yang tinggi. Biaya material merupakan salah satu faktor penting dalam 

konstruksi atau pembangunan infrastruktur, dan tingginya biaya tersebut dapat 

menjadi kendala dalam melaksanakan proyek pembangunan di desa tersebut. 

Kata kunci: Efektivitas, pembangunan infrastruktur, Desa  Dham  Pulo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Pemerintahan negara Indonesia saat ini berupaya melaksanakan upaya 

pada tahapan pembangunan nasional agar laju pembangunan dalam suatu daerah 

atau desa dapat berjalan dengan signifikan. Upaya pemerintah Indonesia untuk 

meningkatkan pembangunan infrastruktur yaitu dengan merencanakan 

pembangunan nasional, yang menaruh perhatian besar terhadap pembangunan 

desa dalam wilayah pemerintahan Indonesia. 

Pembangunan infrastruktur adalah salah satu bagian dari pembangunan 

nasional dan dipakai sebagai upaya untuk memenuhi kesejahteraan warganya 

lewat peran partisipasinya. Pembangunan desa terbilang penting karena 

mempunyai peran di dalam unsur pembangunan nasional maupun pembangunan 

daerah yang mana terdapat unsur pemerataan pembangunan yang langsung 

bengenai dengan masyarakat perdesaan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa. 

Jika ingin mendapat sebuah kesuksesan tentunya kita butuh infrastruktur 

yang kuat dan kokoh. Infrastruktur merupakan bangunan atau fasilitas-fasilitas 

dasar, peralatan-peralatan, instalasi-instalasi yang dibangun dan dibutuhkan untuk 

mendukung berfungsinya suatu sistem tatanan kehidupan sosial ekonominya itu 
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masyarakat. Infrastruktur merupakan aset fisik yang dirancang dalam sistem 

sehingga mampu memberikan pelayanan prima pada masyarakat
1
. 

Pembangunan desa sangat penting karena mempunyai peranan dalam 

rangka pembangunan nasional maupun pembangunan daerah yang di dalamnya 

terdapat unsur pemerataan pembangunan yang langsung bersentuhan dengan 

masyarakat perdesaan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 

Desa memiliki wewenang untuk mengatur rumah tangganya sendiri atau 

bisa disebut dengan otonomi desa. Peraturan Pemerintah No 6 Tahun 2014 

tentang desa pada pasal 1 ayat 2 mengatakan bahwa dana desa adalah dana yang 

bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja negara yang di peruntukan bagi 

desa yang ditransfer melalui anggaran pendapatan belanja daerah kabupaten/kota 

dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaan 

pembangunan, dan pemberdayaan masyarakat.
2 Masyarakat desa memiliki hak 

untuk melakukan evaluasi yang meliputi pengawasan dan pemantauan terhadap 

pelaksanaan pembangunan desa hasil dari pengawasan tersebut menjadi acuan 

dalam pembahasan musyawarah desa dan juga dalam kegiatan musrenbang yang 

diikuti oleh pemerintahan desa dan masyarakat dalam rangka pelaksanaan 

pembangunan desa. Pemantauan pembangunan desa oleh masyarakat desa dan 

pemerintahan desa dilakukan pada tahap perencanaan pembangunan dalam desa 

 

 

 

 
 

1 
Donny Wahyu Wijaya, ’’Perencanaan Penanganan Kawasan Permukiman Kumuh (Studi 

Penentuan Kawasan Prioritas untuk Peningkatan kualitas Infrastruktur pada Kawasan 

Pemukiman Kumuh di Kota Malang’’, Jurnal Ilmiah Administrasi publik, Vol. 2 No. 1 (Juni 

2016), hal. 4. 
2    

Archan Yudistira dkk, ‘’Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Tahun 2018 Bagi Pembangunan 

Infrastruktur Di Desa Ngimbangan Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto’’,Jurnal 

Penelitian Administrasi Publik, Vol.5 No. 2, 2019, hal. 1193-1194. 
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Pemantauan tahapan perencanaan dilakukan dengan cara menilai penyusun RPJM 

Desa dan RKP Desa.
3
 

Dalam Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal , dan 

Transmigrasi Republik Indonesia No 21 tahun 2021 Tentang Pedoman Umum 

Pembangunan Desa Dan Pemberdayaan Masyarakat Desa. Penggunaan Dana 

Desa diprioritaskan untuk membiayai pembangunan dan pemberdayaan 

masyarakat yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, 

peningkatan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan dan 

dituangkan dalam Rencana Kerja Pemerintah Desa.
4
 Terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi pembangunan yaitu sumber daya alam, sumber daya 

manusia, ekonomi, partisi masyarakat danpelayanan public. 

Dalam UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, tujuan diberikan dana 

desa adalah sebagai bentuk kepedulian negara dalam melindungi dan 

memberdayakan desa agar menjadi kuat, maju, mandiri dan demokratis. Dengan 

diberinya dana desa, maka dari itu pemerintah diminta untuk menggunakan dana 

desa dengan efektif dan akuntabel. Efektif yang dimaksud adalah kemampuan 

pemerintah desa dalam memanfaatkan dana desa untuk melaksanakan program 

yang telah direncanakan. 

Kabupaten Aceh Besar pada setiap tahunnya diberikan dana desa oleh 

pemerintah. Dengan dana yang cukup besar sekitaran senilai 600 juta bisa 

menjadikan wilayah tersebut maju jika dilakukan dengan sangat efektif dalam 

pengelolaan anggaran tersebut, namun polemik yang selalu ada adalah tentang 

                                                                
3
    Mirza Fanzikri, ‘’Partisipasi Perempuan Dalam Kelembagaan Dan Pembangunan Desa Di 

Aceh’’Jurnal Internasional Ilmu Pemerintahan Dan Sosial, Vol. 5, No. 1, Oktober 2019, hal. 23. 
4
   Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal , dan Transmigrasi Republik Indonesia 

No 21 tahun 2021 
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penyimpangan dan penyalahgunaan pada penggunaan alokasi dana desa 

bertebaran dimana-mana. Masih banyak desa yang yang tidak efektif dalam 

mengelola dana desa dan tidak sesuai dengan ke inginan masyarakat. Hal ini bisa 

terjadi pada seluruh provinsi di Indonesia, tidak terkecuali provinsi Aceh juga 

mengalami hal yang sama yang terjadi di setiap kabupaten/kota di daerahnya. 

Gampong Dham Pulo merupakan salah satu desa di Kecamatan Ingin Jaya, 

Kabupaten Aceh Besar di Provinsi Aceh juga telah menerima dana desa setiap 

tahunnya dari pemerintah daerah untuk pembiayaan pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat. Pada tahun 2021 Gampong Dham Pulo terpilih 

sebagai desa yang mendapatkan dana tambahan atas apresiasi desa yang tercepat 

dalam Penyaluran dana desa. 

Gampong Dham Pulo tersendiri mempunyai rencana pembangunan 

jangka menengah gampong (RPJM-G) yang disusun dengan maksud menyediakan 

sebuah dokumen perencanaan komprehensif enam tahunan yang akan digunakan 

sebagai rencana kerja pembangunan gampong (RKP-G) sesuai dengan peraturan 

pemerintah nomor 43 tahun 2014, peraturan pelaksanaan UU No.6 tahun 2014 

tentang desa dan mengacu pada Permendagri Nomor 114 tahun 2014 dan 

Permendes Nomor 21 tahun 2016. Demi tercapainyan tujuan pembangunan 

Gampong Dham Pulo Kecamatan Ingin jaya Kabupaten Aceh Besar harus 

mempunyai strategi dan arah kebijakan pembangunan yang terencana dan terukur 

yang terlaksana pada saat 2016-2021. Upaya pencapaian tersebut dijabarkan 

sistematis melalui perumusan strategi dan arah kebijakan pembangunan 

gampong. Adapun strategi pembangunan dalam RPJM-G ini adalah : 

1. Membangun jalur transportasi yang layak 
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1. Meningkatkan kapasitas jalan lingkar gampong 

 

2. Meningkatkan pembangunan fasilitas untuk perdagangan 

 

3. Memperbaiki sarana dan prasarana jalan gampong 

 

4. Meningkatkan ketersediaan Gedung pelatihan masyarakat 

 

5. Meningkatkan Kenyamanan dalam beribadah 

 

6. Meningkatkan sarana dan prasarana pertanian 

 

7. Terwujudnya fasilitas olahraga yang memadai 

 
 Gampong Dham Pulo Kecamatan Ingin Jaya kabupaten Aceh Besar di 

implementasikan berbagai bentuk program yang mencerminkan kebutuhan 

pembangunan yang mendesak untuk dilaksanakan. Sejumlah program tersebut 

tidak sepenuhnya dapat terpenuhi secara optimal, mengingat keterbatasan potensi, 

sumber daya seperti dana, tenaga, dan kemapuan manajerial. Oleh Karena itu, 

perlu dilakukan pemilahan program program pembangunan guna tersusunnya 

program prioritas yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan dan hak hak 

dasar masyarakat serta pencapaian keadilan yang berkesinambungan dan 

berkelanjutan Adapun program bidang pelaksanaan pembangunan gampong yang 

meliputi pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan infrastruktur yaitu: 

1. Jalan pemukiman berupa rabat beton 
 

2. jalan gampong antar pemukiman ke wilayah pertanian. 

 

3. lingkungan pemukiman ke wilayah pertanian 

 

4. Pembangunan/pemeliharaan irigasi 

 

5. Bangunan PKK, Serbaguna dan BUMG 

 
6. Infrastruktur lainnya sesuai kondisi gampong 
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Realisasi pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja pada gampong 

tersebut berjalan dengan baik karena sudah sesuai dengan kesepakatan dan 

pesetujuan antara masyarakat dan pemerintah desa. Jumlah pendapatan 2021 pada 

gampong tersebut yaitu 975.575.136,00 adapun anggaran belanjanya meliputi 

bidang penyelenggaraan pemerintahan gampong senilai 375.154.320,00, bidang 

pelaksanaan pembangunan gampong senilai 339.197.970,00, bidang pembinaan 

kemasyarakatan senilai 79.440.000,00, bidang pemberdayaan masyarakat senilai 

28.580.000,00, dan bidang penanggulangan bencana, darurat dan mendesak 

senilai 153.200.000,00. Jadi jumlah belanja yaitu 975.572.290,00 dan terealisasi 

menjadi 843.688.660,00. 

Walaupun pengelolaan keuangan desa tersebut terbilang bagus tetapi 

pembangunan infrastruktur di desa tersebut masih perlu diperhatikan akan 

pembangunannya tersebut. Contohnya di Gampong Dham Pulo masih terdapat 

jalan yang kurang layak untuk akses perekonomian masyarakat. Pendapatan 

keuangan desa yang disalurkan oleh pemerintahan pusat masih kurang dalam 

pembangunan infrastruktur seperti jalan dikarenakan masyarakat pada Gampong 

Dham Pulo tersebut lebih menyepakati dalam hal pembangunan yang membantu 

masyarakat secara langsung seperti pembangunan rumah layak huni dan rumah 

sewa gampong. 

Maka dari itu pembangunan jalan tersebut selalu menjadi prioritas poin 

terakhir dikarenakan terlalu banyak diperlukan dana untuk pembangunan rumah 

sewa dan rumah layak huni tersebut ditambah lagi untuk kebutuhan pembinaan 

masyarakat dan pelaksanaan pembangunan non fisik. Berdasarkan hasil observasi 

yang saya lakukan padatanggal 21November 2022 di desa ini ditemukan jalan 
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pemukiman warga yang dalam kondisi kurang baik sehingga akses perekonomian 

masyarakat terhambat karena jalan tersebut sering digunakan masyarakat dalam 

menjalani kegiatannya sehari-hari, Dalam Peraturan Menteri Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi (Permendes PDTT) pasal 5 No. 16 Tahun 

2018 tentang penetapan prioritas penggunaan dana desa Tahun 2019 yang 

menjelaskan bahwa salah satu prioritas penggunaan dana desa dalam 

pembangunan desa adalah tentang lingkungan pemukiman, salah satunya adalah 

jalan (meliputi jalan pemukiman, jalan desa antara pemukiman ke lokasi wisata, 

jalan desa antara pemukiman ke wilayah pertanian).
5
 

Hal ini, menjadi daya tarik saya untuk melakukan penelitian ini tentang 

efektivitas Pengelolaan Dana Desa serta apa yang menjadi hambatan sehingga 

pembangunan jalan tersebut dalam kondisi kurang baik sedangkan setiap tahunnya 

adanya dana yang masuk dari pemerintah ke desa. Seharusnya dengan disalurkan 

dana desa dapat membantu akses perekonomian masyarakat melalui membiayai 

program pemerintah desa, sehingga pemerataan pendapatan, kesempatan bekerja 

dan kesempatan berusaha bagi masyarakat desa dapat ditingkatkan. Efektivitas 

pengelolaan dana desa menggambarkan kemampuan Pemerintahan Desa untuk 

merealisasikan keuangan dana desa dalam melaksanakan program yang sesuai 

rencana serta terbuka kepada masyarakat dalam prosesnya. 

 Efektivitas adalah kesesuaian antara output dengan tujuan yang 

ditetapkan. Efektivitas juga merupakan suatu keadaan yang terjadi karena 

dikehendaki. Menurut Richard Steer dalam Halim, efektivitas harus dinilai atas di 

 

5       
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah tertinggal, dan Transmigrasi Republik 

Indonesia No 16 tahun 2018 
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dasar tujuan yang bisa dilaksanakan, bukan atas dasar konsep tujuan yang 

maksimum. Efektivitas diukur dengan menggunakan standar sesuai dengan acuan 

Litbang Depdagri.
6
. Kalau seseorang melakukan suatu perbuatan dengan maksud 

tertentu dan memang dikehendaki, maka pekerjaan orang itu dikatakan efektif bila 

menimbulkan akibat atau mempunyai maksud sebagaimana yang dikehendaki 

sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut. Maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Terhadap 

Pembangunan Infrastruktur pada Gampong Dham Pulo Kecamatan ingin jaya 

Kabupaten Aceh Besar “. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mempunyai ide untuk 

mengkaji dan  mengindentifikasi beberapa masalah yang akan dijadikan bahan 

penelitian selanjutnya. 

1.2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana efektivitas pengelolaan dana desa terhadap pembangunan 

infrastruktur pada Gampong Dham Pulo Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten 

Aceh Besar? 

2. Apa saja yang menjadi hambatan dalam pembangunan infrastruktur pada 

Gampong Dham Pulo Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

     Adapun tujuan dari penelitian Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Terhadap 
Pembangunan Infrastruktur ini adalah : 

 

 

 

6 
  Ni Wayan Budani, ‘’ Efektivitas Program Penanggulangan Pengangguran Karang Karuna 

"EkaTaruna bhakti" Desa Sumerta Kelod Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar’’,Jurnal 

Ekonomi dan Sosial, Vol.2 No 1, 2007, hal. 57. 
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1. Untuk mengetahui efektivitas pengelolaan dana desa terhadap pembangunan 

infrastruktur pada Gampong Dham Pulo Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten 

Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi hambatan dalam pembangunan 

infrastruktur pada Gampong Dham Pulo Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten 

Aceh Besar. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelelitian di atas , diharapkan dapat menjadikan 

kegunaan antara lain sebagai berikut: 

1. Secara teoritis: 

 

Untuk memperdalam dan menambah serta meluaskan wawasan 

pengetahuan yang penulis peroleh selama masa perkuliahan. Hasil penelitian ini, 

diharapkan memberi sedikit wawasan pemikiran terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang ilmu administrasi negara. 

1. Secara praktis: 
 

Untuk peneliti dapat memperdalam wawasan terkait dengan efektivitas 

pengelolaan dana desa. Penelitian ini bisa juga dapat dijadikan acuan dan sumber 

referensi untuk mahasiswa dan masyarakat pada umumnya. 

 



10 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

 

2.1.1 Teori Efektivitas 

 

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat 

membawa hasil. Jadi, efektivitas adalah efektif, daya guna, adanya kesesuaian 

dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. 

Efektivitas pada dasarnya tertuju pada taraf terwujudnya hasil, sering atau selalu 

dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun sebenarnya ada perbedaan antara 

keduanya. Istilah efektivitas atau keefektifan merupakan effectifitnes diartikan 

dengan keberhasilan dalam kamus Bahasa Indonesia efektivitas diartikan sebagai 

suatu yang ada efeknya dan dapat membawa hasil, berhasil guna seta dapat pula 

berarti berlaku (tentang undang undang/peraturan).
7
 

Menurut Subagyo efektivitas adalah kesesuaian antara output dengan 

tujuan yang ditetapkan. Menurut Gie efektivitas adalah suatu keadaan yang terjadi 

karena dikehendaki. Kalau seseorang melakukan suatu perbuatan dengan maksud 

tertentu dan memang dikehendaki, maka pekerjaan orang itu dikatakan efektif bila 

menimbulkan akibat atau mempunyai maksud sebagaimana yang dikehendaki 

sebelumnya. Menurut Richard Steer dalam Halim, efektivitas harus dinilai atas 

          Tindkan yang mengalami proses yang singkat dan mendapatkan kemudahan dari  

 

 

 

 
7
 Jurnal Gary Jonathan Mingkid.2017. Efektivitas Penggunaan Dana Desa Dalam Peningkatan      

Pembangunan. Hal 3. 
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dasar tujuan yang bisa dilaksanakan, bukan atas dasar konsep tujuan yang 

maksimum.
8
 

Efektivitas mengacu pada dua kepentingan yaitu baik secara teoritis 

maupun secara praktis, artinya adanya ketelitian yang bersifat komprehensif dan 

mendalam dari efensiensi serta kebaikan kebaikan untuk memperoleh masukan 

tentang produktivitas. Efektivitas merupakan keadaan yang berpengaruh terhadap 

suatu hal yang berkesan, kemanjuran, keberhasilan usaha, Tindakan ataupun hal 

yang berlakunya. Untuk melakukan berbagai aktivitas manusia sangat dibutuhkan 

perangsangan yang datangnya dari berbagai peristiwa, pengalaman, tuntutan 

hidup, dan lain sebagainya. Persoalan efektivitas   tidak terbatas pada keadaan 

yang bersifat konstitusional saja melainkan terdapat pada seluruh aspek 

kehidupan manusia dengan berbagai aktivitasnya. Indikator dari  efektivitas yaitu 

sebagai berikut. 

1. Ketepatan penentuan waktu. Ketetapan penentuan waktu adalah membantu 

kita mengelola dan memanfaatkan waktu, sehingga pekerjaan yang dilakukan 

lebih terarah karena sudah ada jadwal waktu yang menjadi patokannya. 

2. Ketepatan perhitungan biaya. Ketetapan Perhitungan biaya adalah mengacu 

pada sistem penghitungan jumlah uang yang dibutuhkan untuk memproduksi 

barang atau mengoperasikan bisnis. 

3. Ketepaitain dailaim pengukurain keberhaisilain. Ketetaipain dailaim pengukurain 

keberhaisilain aidailaih melihait kesuksesain yaing di ukur dairi perencainaiain. 

4. Ketepaitain dailaim menentukain pilihain. Ketepaitain dailaim menentukain pilihain 

 
 

 8
  Ni Wayan Budani, ‘’ Efektivitas Program Penanggulangan Pengangguran Karang Karuna 

"Eka Taruna bhakti" Desa Sumerta Kelod Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar’’,Jurnal        

Ekonomi dan Sosial, Vol.2 No 1, 2007, hal. 57. 



 

 

 

 

12 

 

 

 

aidailaih suaitu kegiaitain yaing dilaikukain untuk keberhaisilain dailaim menentukain 

pilihain yaing di rencainaikain 

5. Ketepaitain Berpikir. Ketetaipain berfikir aidailaih memberikain gaimbairain aidainyai 

sesuaitu ide yaing aidai paidai diri seseoraing. 

6. Ketepaitain dailaim melaikukain perintaih. Ketetaipain dailaim melaikukain perintaih 

aidailaih kesiaipain dailaim mengerjaikain sesuaitu yaing mainai dairi yaing memberi 

perintaih 

7. Ketepaitain dailaim menentukain tujuain. Ketetaipain dailaim menentukain tujuain 

aidailaih sesuaitu yaing menairgetkain keberhaisilain melailui perencainaiain yaing 

sudaih di rencainaikain 

8. Ketepaitain saisairain. Ketetaipain saisairain aidailaih ketetaipain yaing bertujuain paidai 

objek objek yaing tepait aitaiu sesuaii dengain persyairaitain yaing telaih ditentukain 

oleh Pemerintaih 

Efektivitais merupaikain suaitu ukurain yaing memberikain gaimbairain seberaipai 

jaiuh tairget yaing telaih ditetaipkain sebelumnyai oleh lembaigai aitaiu orgainisaisi cepait 

tercaipaii. Tairget tersebut saingait penting dailaim setiaip Lembaigai aitaiu orgainisaisi 

dain bergunai untuk melihait perkembaingain dain kemaijuain yaing dicaipaii oleh 

suaitulembaigai aitaiu orgainisaisi itu sendiri. 

Berdaisairkain pendaipait di aitais , maikai efektivitais merupaikain suaitu konsep 

yaing saingait penting kairenai maimpu memberikain gaimbairain yaing saingait penting 

mengenaii keberhaisilain suaitu orgainisaisi dailaim mencaipaii saisairain aitaiu tujuain 

yaing dihairaipkain. Unsur yaing peting dailaim konsep efektivitais pencaipaiiain tujuain 

yaing sesuaii dengai naipai yaing telaih disepaikaiti secairai maiksimail, tujuain  
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Merupakan hairaipain yaing di citai citaikain aitaiu suaitu kondisi tetentu yaing ingin 

dicaipaii oleh seraingkaiiain proses.
9
 

2.1.2 Indikator Efektivitas 

 

Efektivitais dailaim mengkaiji suaitu orgainisaisi daipait diukur melailui berbaigaii 

kaijiain sertai berbaigaii sudut paindaing. Pengukurain efektivitais daipait dilaikukain 

dengain melihait haisil kerjai yaing dicaipaii dailaim suaitu orgainisaisi. Pengukurain 

efektivitais daipait diukur melailui berhaisil tidaiknyai suaitu orgainisaisi dailaim 

mencaipaii tujuainnyai. 

Efektivitais suaitu orgainisaisi dikaitaikain baiik aipaibilai raisio yaing dicaipaii 

minimail 90% saimpaii dengain 100%, tetaipi ailaingkaih lebih baiik laigi jikai 

orgainisaisi tersebut maimpu memperoleh lebih besair dairi itu, aidaipun kriteriai raisio 

efektivitais yaing aikain digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikut. 

Raisio efektivitais digunaikain untuk memudaihkain dailaim memberikain 

simpulain dairi perhitungain yaing telaih dilaik ukain melailui ainailisis efektivitais. 

AIdaipun raisio efektivitais yaing digunaikain, Kepmendaigri No 690.900.327, yaiitu: 

1. Haisil perbaindingain aintairai reailisaisi dengain tairget ailokaisi dainai desai 

jikai pencaipaiiainnyai di aitais 100% daipait dikaitaikain saingait efektif. 

2. Haisil perbaindingain aintairai reailisaisi dengain tairget ailokaisi dainai desai 

jikai tingkait pencaipaiiainnyai 90-100% daipait dikaitaikain efektif. 

3. Haisil perbaindingain aintairai reailisaisi dengain tairget ailokaisi dainai desai 

jikai tingkait pencaipaiiainnyai 80-89% daipait dikaitaikain cukup efektif. 

 

 

 
 

9
   Muhammad Sawir. 2020. Birokrasi pelayanan Publik. Yogyakarta: Cv budi utama. hal 126-127. 
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4. Haisil perbaindingain aintairai reailisaisi dengain tairget ailokaisi dainai desai jikai 

tingkai pencaipaiiainnyai 60-79% daipait dikaitaikain kuraing efektif. 
10

 

2.1.3 Efektivitas Pengelolaan keuangan 

 

Menurut Rohrke & Robinson pengelolaiain keuaingain aidailaih cairai yaing baiik 

untuk mengaijairkain konsumen tentaing mainfaiait memiliki hubungain dengain 

Lembaigai keuaingain   Diaintairainyai aidailaih pendainaiain dain   kredit, kemaimpuain 

untuk membaingun keuaingain yaing positif. Memberikain pelaitihain pengelolaiain 

keuaingain bukainlaih saitu ukurain cocok untuk semuai usaihai. Keuaingain dibaigi 

menjaidi empait kaitegori: aiwail intervensi, daisair literaisi, rehaibilitaisi kredit dain 

perencainaiain jaingkai painjaingaitaiu aiset baingunain. Pengenailain paidai taihaip aiwail 

seringkaili daipait menghilaingkain kebutuhain untuk intervensi korektif paidai taihaip- 

taihaip selainjutnyai. Mengingait luaisnyai dain berbaigaii baihain yaing tersediai, 

mungkin bergunai untuk pertaimai menentukain tujuain institusi dain untuk 

melaikukain pelaitihain literaisi. 
11

 

Pengelolaiain Keuaingain Desai berdaisairkain Peraiturain Presiden Nomor 43 

Paisail 93 Taihun 2014 Tentaing Peraiturain Pelaiksainaiain Undaing Undaing Nomor 6 

taihun 2014 tentaing desai aidailaih keseleuruhain kegiaitain yaing meliputi 

perencainaiain, pengainggairain, penaitaiusaihaiain, pelaiporain dain pertainggungjaiwaibain, 

dain pengaiwaisain keuaingain desai.  

 

 
 

10 
 Ridwan, Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Desa Ceurih Kota Banda aceh , Program Studi Ilmu Ekonomi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Universitas Islam negeri Ar-raniry 2022 
11 

 Norma Yulianti dan Meliza Silvy, ‘‘Sikap Pengelola Keuangan Dan Perilaku Perencanaan 

investasi keluarga di Surabaya’’, Jurnal bisnis dan bank , Volume 3, No. 1, May 2013, hal. 49. 
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1. Perencainaiain. 
 

Pengertiain Perencainaiain pembaingunain aidailaih Proses taihaipain kegiaitain 

untuk pemainfaiaitain dain pengailokaisiain sumber daiyai dailaim jaingkai waiktu 

tertentu untuk peningkaitain kesejaihteraiain maisyairaikait. 

2. Pelaiksainaiain. 

 

Pelaiksainaiain pengelolaiain keuaingain Desai merupaikain implementaisi 

AIPBDesai. Taihaip pelaiksainaiain aidailaih Suaitu kegiaitain untuk menjailainkain AIPB 

Desai dailaim saitu taihun aingairain periode biaisainyai dairi aiwail taihun tainggail 1 

Jainuairi hinggai aikhir taihun tainggail 31 Desember. 

3. Penaitaiusaihaiain. 
 

Penaitaiusaihaiain aidailaih Suaitu kegiaitain dailaim bidaing keuaingain yaing 

dilaiksainaikain berdaisairkain prinsip, staindair sertai prosedur sehingga i 

memperoleh informaisi mengenaii keuaingain. Haisil dairi penaitaiusaihaiain aidailaih 

pemberitaihuain/laiporain untuk pertainggungjaiwaibain pengelolaiain keuaingain 

4. Pelaiporain. 

 

Pelaiporain aidailaih Suaitu kegiaitain yaing dilaiksainaikain dailaim raingkai 

penyaimpaiiain hail-hail yaing berkaiitain dengain haisil pekerjaiain yaing telaih 

dilaikukain     selaimai     saitu     periode     sebaigaii     wujud pelaiksainaiain 

pertainggungjaiwaibain aitais kewaijibain yaing diberikain. 

5. Pertainggungjaiwaibain. 
 

Penyelenggairaiain pemerintaih Desai merupaikain ukurain yaing digunaikain dailaim 

menghitung tingkait kesesuaiiain pelaiyainain diselenggairaikain dengain ukurain 

nilaii aitaiu normai yaing berlaiku di maisyairaikait. 

                      
 

 



 

 

 

 

16 

 

2.1.4 Konsep Dana Desa 

 

Dainai Desai merupaikain dainai yaing bersumber dairi AInggairain Pendaipaitain 

dain Belainjai Negairai (AIPBN) diperuntukkain baigi desai ditrainsfer melailui 

AInggairain Pendaipaitain dain Belainjai Daieraih Kaibupaiten/Kotai. Dainai Desai (DD) 

dimaiksudkain sebaigaii baintuain stimulain aitaiu dainai peraingsaing untuk mendorong 

dailaim membiaiyaii prograim Pemerintaih Desai.
12

 

Berdaisairkain Undaing Undaing Nomor 6 Taihun 2014 Tentaing desai, desai 

mempunyaii sumber pendaipaitain berupai pendaipaitain aisli desai, baigi haisil paijaik 

daieraih dain retribusi daieraih kaibupaiten/kotai, baigiain dairi dainai pertimbaingain 

keuaingain pusait dain daieraih yaing diterimai oleh kaibupaiten/kotai, ailokaisi 

ainggairain dairi AIPBN, baintuain keuaingain dairi AIPBD provinsi dain AIPBD 

kaibupaiten/kotai, sertai hibaih dairi sumbaingain yaing tidaik mengikait dairi pihaik 

ketigai. Sumber pendaipaitain tersebut secairai keseluruhain digunaikain untuk 

mendainaii seluruh kewenaingain yaing menjaidi tainggung jaiwaib desai. Dainai 

tersebut digunaikain untuk mendainaii penyelenggairaiain kewenaingain desai yaing 

mencaikup penyelenggairaiain pemerintaih,pembaingunain, pemberdaiyaiain 

maisyairaikait,dain kemaisyairaikaitain.
13 

AIdaipun tujuain Dainai Desai berdaisairkain UU 

N0. 6 Taihun 2014     tentang desa ialah: 

1. Meningkaitkain pelaiyainain public di desai . 

 

2. Mengentaiskain kemiskinain 

 

3. Memaijukain perekonomiain desai 

 

 

12
  Intan mala Sari dan M. Faisal Abdullah, ‘’ Analisis Ekonomi Kebijakan Dana Desa Terhadap 

Kemiskinan Desa Di Kabupaten Tulungagung’’,Jurnal Ekonomi pembangunan , Vol.15 No  

01, juni 2017, hal. 35. 
13 

 Muhammad Mu’iz Raharjo. 2021 . Pengelolaan Dana Desa. Jakarta Timur: PT Bumi Aksara.hal     

10-11. 
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4. Mengaitaisi pembaingunain kesenjaingain aintair 
 

5. Memperkuait maisyairaikait desai sebaigaii subjek
14

 

 

Prioritais penggunaiain Dainai Desai berdaisairkain Permendes No. 16 taihun 

2018 tentaing proritais penggunaiain dainai desai taihun 2019 aidailaih paidai bidaing 

pembaingunain infraistruktur dain pemberdaiyaiain maisyairaikait, dainai dain belainjai 

desai yaing telaih disetujui dain di aimbil keputusain melailui Musyaiwairaih Desai yaing 

selainjutnyai menjaidi prioritais kegiaitain. Desai dailaim menetaipkain prioritais 

penggunaiain dainai desai, daipait mempertimbaingkain tipologi desai berdaisairkain 

tingkait perkembaingain desai, meliputi: 

1) Desai Tertinggail dain/aitaiu Desai Saingait Tertinggail 
 

2) Desai Berkembaing 

 

3) Desai Maiju aitaiu Desai Maindiri
15

 

 

Berikut merupaikain mekainisme penyailurain dainai desai menurut paisail 9 Perbup 

No. 4 Taihun 2018 Kaibupaiten AIceh Besair: 

1. Penyailurain dainai desai dilaikukain melailui pemindaih bukuain dairi Rekening 

Kais Umum Daieraih ke Rekening Kais Gaimpong. 

2.  Penyailurain dainai desai dilaikukain secairai bertaihaip, dengain ketentuain sebaigaii 

berikut ; 

a. Taihaip I pailing cepait bulain Jainuairi dain pailing laimbait minggu ketigai 

bulain Juni sebesair 20% (duai puluh persen) 

b. Taihaip II pailing cepait bulain Mairet dain pailing laimbait persen) 
 

 

 

14 
  indonesia. Undang Undang Republik Indonesia, UU No.6 tahun 2014 tentang desa 

15
  Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia 

No 16 tahun 2018, 2018, hal. 12-13 
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a. Taihaip III pailing cepait bulain Juli sebesair 40% (empait puluh persen) 
 

3.  Pemindaihbukuain dairi Rekening Kais Umum Daieraih ke Rekening Kais 

Gaimpong dilaikukain pailing laimbait 7 hairi kerjai setelaih Dainai Desai diterimai di 

Rekening Kais Umum Daieraih setelaih persyairaitain penyailurain telaih dipenuhi. 

4.  Penyailurain Dainai Desai dairi RKUD ke RKG taihaip I dilaiksainaikain setelaih 

Bupaiti menerimai: 

a. Qainun Gaimpong mengenaii AIPBG 
 

b. Laiporain reailiaisaisi penyeraipain dain caipaiiain output Dainai Desai taihun 

ainggairain sebelumnyai, dairi keuchik. 

5. Penyailurain Dainai Desai dairi RKUD ke RKG taihaip II dilaiksainaikain setelaih 

Bupaiti menerimai laiporain reailisaisi penyeraipain dain caipaiiain output Dainai Desai 

taihaip I dairi Keuchik. 

6. Penyailurain Dainai Desai dairi RKUD ke RKG taihaip III dilaiksainaikain setelaih   

bupaiti menerimai laiporain reailisaisi penyeraipain dain caipaiiain output Dainai Desai 

taihaip II dairi Keuchik. 

7. Laiporain reailisaisi penyeraipain dain caipaiiain output Dainai Desai taihaip I dain taihaip 

II menunjukkain raitai-raitai reailisaisi penyeraipain pailing kuraing sebesair 75% 

(tujuh puluh limai persen) dain raitai-raitai caipaiiain output menunjukkain pailing 

kuraing sebesair 50% (limai puluh persen).
16
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  Peraturan Bupati Aceh Besar, Tata cara Pembagian Dan Penetapan Rincian Dana Desa Untuk    

Setiap Gampong  Dalam Kabupaten Aceh Besar. No 4 tahun 2018 
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2.1.5 Pengelolaan Dana Desa 

 

Pengelolaiain yaiitu suaitu raingkaiiain tugais yaing dilaikukain oleh seoraing aitaiu 

sekelompok oraing demi mencaipaii tujuain yaing diinginkain. Sailaih saitu aispek yaing 

hairus dimiliki pemaingku kepentingain desai khususnyai aipairait desai aidailaih 

pengetaihuain dain pemaihaimain dailaim pengelolaiain dainai desai. AIspek ini hairus 

dimiliki gunai mewujudkain aikuntaibilitais dain trainspairainsi keuaingain desai. 

Pengelolaiain Keuaingain Desai merupaikain keseluruhain kegiaitain yaing 

meliputi     perencainaiain,     pelaiksainaiain, penaitaiusaihaiain, pelaiporain dain 

pertainggungjaiwaibain keuaingain desai. AIsais dailaimmengelolai keuaingain desai terdiri 

dairi trainspairainsi, pairtisipaitif, aikuntaibel, tertib sertai disiplin penggunaiain 

ainggairain. 

Dailaim pengelolaiain dainai desai, sailaih saitu hail penting yaing hairus diteraipkain 

yaiitu melibaitkain maisyairaikait. Dengain melibaitkain maisyairaikait, pemerintaih perlu 

mengaidaikain kegiaitain menggunaikain polai swaikelolai yaing airtinyai mengupaiyaikain 

pelaiksainaiain sertai perencainaiain yaing dilaiksainaikain secairai maindiri oleh 

maisyairaikait dengain menggunaikain baihain baiku lokail dain tenaigai kerjai setempait 

sehinggai ailokaisi dainai untuk pembaingunain desai tidaik mengailir ke tempait laiin. 

Dailaim mengelolai dainai desai diperlukain mekainisme pengaiwaisain yaing 

bertujuain aigair pengelolaiain keuaingain desai semaikin aikuntaibel. Untuk 

meningktaikain keefektifain mekainisme pengaiwaisain dain meminimailisir terjaidinyai 

pelainggairain, maikai aikain diberikain sainksi paidai pihaik yaing melaiksainaikain tugais 

tidaik sesuaii dengain ketentuain .
17
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2.1.6 Kebijakan Penggunaan Dana Desa 

 

Pemainfaiaitain dainai desai Terlebih daihulu, berdaisairkain Permendes Nomor 16 

taihun 2019 tentaing Prioritais penggunaiain dainai desai diprioritaiskain paidai bidaing 

pemberdaiyaiain maisyairaikait dain pembaingunain infraistruktur, yaing ditetaipkain 

dailaim AIPBD dain belainjai yaing disepaikaiti dailaim musyaiwairaih desai. Prioritais 

penggunaiain dainai desai daipait diprioritaiskain dengain tipologi desai berdaisairkain 

tingkait pembaingunain, seperti: 

1. Desai Tertinggail dain/aitaiu Saingait Tertinggail 

 

2. Desai Berkembaing 

 

3. Desai Maiju aitaiu Maindiri 
 

Pemerintaih gaimpong mendaipaitkain dainai untuk AIceh sesuaii Perbup No.4 

Taihun 2018 digunaikain dailaim paisail 10 untuk: 

1. Pembaingunain dain pemberdaiyaiain yaing meliputi peningkaitain kesejaihteraiain 

maisyairaikait gaimpong, peningkaitain tairaif hidup mainusiai, dain 

penainggulaingain kemiskinain mendaipait prioritais pembiaiyaiain dairi dainai 

desai. 

2. Setelaih mendaipait persetujuain dairi Bupaiti, Dainai Desai daipait digunaikain 

untuk mendainaii kegiaitain yaing tidaik termaisuk dailaim prioritais penggunaiain 

Dainai Desai. 

3. Raincaingain Qainun Gaimpong tentaing AIPBG dievailuaisi dengain persetujuain 

bupaiti. 

4. Kegiaitain yaing dibiaiyaii oleh Dainai Desai diprioritaiskain untuk swaikelolai 

penggunaiain sumber daiyai dain baihain baiku lokail, sertai diupaiyaikain untuk 

mengikutsertaikain lebih bainyaik wairgai Gaimpong. 
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5. Penggunaiain Dainai Desai menjaidi tainggung jaiwaib Kechik.
18

 

 

2.1.7 Definisi Pembangunan 

 

Pembaingunain aidailaih upaiyai berkesimbungain menciptaikain keaidaiain yaing 

daipait menyediaikain lebih bainyaik ailternaitif yaing saih baigi setiaip wairgai negairai 

untuk mencaipaii aispiraisi yaing pailing humainistic, yaiitu semaikin meningkaitkain 

kesejaihteraiain maisyairaikait. Secairai filosofis setiaip individu memiliki aispiraisi yaing 

dinaimis. Saitu tujuain tercaipaii muncul aispiraisi yaing laiin. Tujuain pembaingunain 

yaiitu mewujudkain baingsai yaing maiju, maindiri, dain sejaihterai laihir baitin, sebaigaii 

laindaisain baigi taihaip pembaingunain berikutnyai menuju maisyairaikait aidil dain 

maikmur.
19

 

Menurut Eaiston Pembaingunain aidailaih Upaiyai untuk meningkaitkain tairaif 

hidup sertai mereailisaisikain potensi yaing aidai secairai sistemaitis. Proses sistemaitik 

pailing tidaik terdiri dairi 3 unsur. Pertaimai, aidainyai input, yaiitu baihain maisukain 

konservaisi. Keduai, aidainyai proses konservaisi, yaiitu waihainai untuk mengolaih 

baihain maisukain. Ketigai,aidainyai output, yaiitu sebaigaii haisil dairi proses konservaisi 

yaing dilaiksainaikain. Menurut Johain Gailtung definisi pembaingunain yaiitu Upaiyai 

untuk pemenuhain kebutuhain daisair mainusiai, baiik secairai individuail maiupun 

kelompok, dengain cairai-cairai yaing tidaik menimbulkain kerusaikain, baiik terhaidaip 

kehidupain sosiail maiupun lingkungain sosiail. Bintoro Tjokroaimidjojo mengaitaikain 

baihwai Pembaingunain merupaikain suaitu proses perubaihain sosiail berencainai, 

kairenai meliputi  dimensi untuk mengusaihaikain kemaijuain dailaim kesejaihteraiain 

 

18 
   Fadhlul Adha Pengelolaan Dana Desa Dalam Mewujudkan Sdgs Didesa Hulu Kecamatan 

Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, Program Studi IlmuAdministrasi negara.. Fakultas Ilmu 

Sosial Dan Ilmu Pemerintahan Universitas Islam negeri Ar-raniry 2022 
19 

 Prof. Dr. Ir. Ali Kabul mahi, M.S. Dan Dr. Sri Indra Trigunarso, S.K.M.,M.Kes.  

2017.Perencanaan Pembangunan Daerah. Kencana. hal 300. 
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ekonomi, modernisaisi, pembaingunain baingsai, waiwaisain lingkungain dain baihkain 

peningkaitain kuailitais mainusiai untuk memperbaiiki kuailitais hidupnyai.
20 

Pembaingunain fisik dain non fisik menurut Muljairijaidi secairai sederhainai 

pairai aihli pembaingunain membaigi duai maiknai pembaingunain, yaiitu dairi sisi fisik 

dain non fisik . maiknai pembaingunai dairi sisi fisik lebih di airtikaim baihwai 

pembaingunain dilaiksainaikain untuk daipait meningkaitkain pertumbuhain ekonomi 

berupai peningkaitain jumlaih dain komposisi output dain jaisai sering kaili dikenail 

dengain sebaigaii perubaihain strukturail. Pembaingunain dailaim airtiain fisik 

diwujutkain dengain aidainyai peningkaitain paidai jailain yaing dibaingun, paibrik, dain 

perusaihaiain yaing menghaisilkain berbaigaii komoditais, sertai kemaimpuain 

maisyairaikait dailaim mengkomsusmsi bairaing dain jaisai sebaigaii aikibait dairi aidainyai 

peningkaitain pendaipaitainnyai. Berikut aidailaih contoh dairi pembaingunain fisik, 

seperti: 

1. Praisairainai perhubungain yaiitu: jailain, jembaitain dll, 
 

2. Praisairainai sociail yaiitu: gedung sekolaih, rumaih rumaih ibaidaih dain 

pukesmais 

3. Praisairainai pemaisairain yaiitu: Gedung,paisair. 

 

Disisi laiin, pembaingunain non-fisik aidailaih jenis pembaingunain yaing 

terciptai oleh dorongain maisyairaikait setempait dain memiliki jaingkai waiktu 

yaing laimai. Berikut contoh pembaingunain non fisik seperti: 

1. Pembaingunain bidaing keaigaimaiain 

 
2. Pembaingunain bidaing Kesehaitain dain keluairgai bereencainai 

 

3. Pembaingunain bidaing keaimainain dain ketertibain 
 
 

20
  Drajat Tri Kartono Dan Hanif Nurcholis. 2016. Konsep dan Teori Pembangunan. 

jakarta:Pustaka Pelajar. hal 1.6 . 
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4. Pelayanan untuk melayani masyarakat seperti dalam membuat ktp, kk 
 

5. Pembuaitain surait keteraingain berdomisili
21

 

 

2.1.8 Pembangunan Infrastruktur Desa 

 

Infraistruktur perdesaiain didefinisikain sebaigaii infraistruktur yaing bersifait 

fisik dain memberikain aikses terhaidaip pelaiyainain daisair maiupun pelaiyainain sosiail 

sertai ekonomi baigi maisyairaikait pedesaiain 

Jenis infraistruktur perdesaiain yaing menjaidi caikupain pembiaiyaiain PPIP 

untuk taihun ainggairain 2009, aintairai laiin berupai: 

1. Infraistruktur yaing mendukung aiksesibilitais, berupai jailain dain jembaitain 

perdesaiain, 

2. Infraistruktur yaing mendukung produksi paingain, berupai irigaisi perdesaiain, dain 

 

3. Infraistruktur untuk pemenuhain kebutuhain daisair maisyairaikait perdesaiain, berupai 

penyediaiain aiir minum dain sainitaisi perdesaiain 

Pembaingunain infraistruktur perdesaiain tersebut, dengain pelibaitain secairai 

penuh maisyairaikait setempait dailaim setiaip taihaipain (taihaip perencainaiain s/d taihaip 

operaisionail dain pemelihairaiain). Pelibaitain maisyairaikait perdesaiain dailaim 

pembaingunain infraistruktur perdesaiain aikain memberikain beberaipai daimpaik, 

aintairai laiin 

1. kuailitais pekerjaiain yaing dihaisilkain, 

 
           2. keberlaingsunga in operaisionail dain pemelihairaiain infraistruktur tersebut, 

 

3. kemaimpuain maisyairaikait dailaim memba ingun suaitu kemitra iain denga in berbaigaii 

pihaik, sertai 

 

 
 

21   
Rusmawehni. 2016.Strategi Integrasi Pembangunan Infrastruktur.PT Inovasi Pratama . hal 43. 
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4. penguaitain kaipaisitais maisyairaikait untuk ma impu ma indiri memfa isilitaisi kegia itain 

maisyairaikait dailaim wilaiyaihnyai. 

Dengain demikiain, dibutuhkain suaitu kaijiain tentaing pelibaitain maisyairaikait 

dailaim pembaingunain infraistruktur perdesaiain. Sailaih saitu fokus penelitiain yaing 

aikain dilaikukain terkaiit dengain daimpaik pelibaitain maisyairaikait setempait paidai 

proses pembaingunain infraistruktur perdesaiain.22
 

2.1.9 Kewenangan Pemerintah Gampong 

 

Pemerintaih desai sebaigaii penyelenggairai pemerintaihain dilaiksainaikain kepailai 

desai yaing dibaintu oleh peraingkait desai sebaigaii unsur penyelenggairai 

pemerintaihain desai. Dailaim kehidupain bernegairai, pemerintaihain saingait dibutuhkain 

untuk mengaitur raikyait, mengaiyomi raikyait, sertai memenuhi kebutuhain raikyait 

kairenai sifait haikikait negairai memiliki sifait memaiksai, monopoli, dain mencaikup 

keduainyai. Dengain aidainyai pemerintaihain, semuai wilaiyaih dain baitais baitaisnyai 

daipait dikontrol dain diaiwaisi sertai daipait diaitur dengain mudaih. 

Setiaip wilaiyaih memiliki pemerintaihain dain peraingkait pemerintaihainnyai 

sendiri mulaii dairi desai, keluraihain, kecaimaitain, kaibupaiten, provinsi, dain 

pemerintaih pusait. Oleh sebaib itu, penting baigi kitai untuk mengetaihui pemerintaih 

desai dain peraingkaitnyai yaing dibaihais dailaim baib pembaihaisain. 

Kewenaingain Desai meliputi kewenaingain di bidaing penyelenggairaiain 

Pemerintaihain Desai, pelaiksainaiain Pembaingunain Desai, pembinaiain 

kemaisyairaikaitain yang bertugas sebagai memenuhi kebutuhan masyarakat 

 

 

 

 

 
22    

Andi Asnudin, Pembangunan Infrastruktur Perdesaan Dengan Pelibatan Masyarakat 

Setempat’’, Jurnal Ilmiah Pembangunan, (Juni 2018), hal. 6. 
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Desai, dain pemberdaiyaiain maisyairaikait Desai berdaisairkain praikairsai maisyairaikait, 

haik aisail usul, dain aidait istiaidait Desai.
23

 

2.1.10. Faktor Yang Mempengaruhi Pengelolaan Dana Desa 

 

Pengelolaiain Dainai Desai yaing baiik saingaitlaih diperlukain baigi 

kelaingsungain dain perkembaingain suaitu desai dain kairenai maisih bainyaik penelitiain 

terdaihulu yaing meneliti pengelolaiain Dainai Desai yaing belum berjailain baiik, baiik 

secairai aikuntaibilitais, trainspairainsi, dain pairtisipaisi maisyairaikait yaing kuraing dailaim 

pengailokaisiain Dainai Desai didesai yaing erait kaiitainnyai dengain kelaingsungain 

kesejaihteraiain maisyairaikait luais. AIdai beberaipai faiktor yaing mempengairuhi 

pengelolaiain dainai desai yaiitu: 

1. AIkuntaibilitais. 
 

Menurut maihmudi aikuntaibilitais aidailaih kewaijibain aigen (pemerintaih) untuk 

mengelolai sumber daiyai, melaiporkain, dain mengungkaipkain segailai aiktivitais dain 

kegiaitain yaing berkaiitain dengain penggunaiain sumber daiyai publik kepaidai pemberi 

maindait (Principail). AIkuntaibilitais publik aidailaih pemberiain informaisi aitais 

aiktivitais dain kinerjai pemerintaih kepaidai pihaik-pihaik yaing berkepntingain. 

2. Trainpairainsi. 

 

Menurut maihmudi trainspairainsi aidailaih pemberiain pelaiyainain publik hairus 

bersifait terbukai,mudaih dain daipait diaikses oleh semuai pihaik yaing membutuhkain 

dain disediaikain secairai memaidaii sertai mudaih dimengerti. 

3. Pairtisipaisi Maisyairaikait. 
 

 

 

 

 

 

 

23    
Sugiman, ‘’Pemerintah Desa’’, Jurnal Pemerintahan Desa, Vol. 7 No. 1, Juli 2018 . hal. 83. 
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Menurut Mairdiaismo Pairtisipaisi aidailaih keterlibaitain maisyairaikait dailaim 

pembuaitain keputusain baiik secairai laingsung maiupun tidaik laingsung melailui 

lembaigai perwaikilain yaing daipait menyailurkain aispiraisinyai. Pairtisipaisi tersebut 

dibaingun aitais daisair kebebaisain beraisosiaisi dain berbicairai sertai berpairtisipaisi 

secairai konstruktif.
24

 

2.2. Pembahasan Penelitian Yang Relevan 

 

Dailaim tulisain Wildai Sairi. “Perain Kepailai Desai Dailaim Pembaingunain 

Infraistruktur Jailain Di Desai Kairiaingo Kecaimaitain Lembaing Kaibupaiten Pinraing)”. 

Dailaim tulisain ini ditulis baihwai penyebaib terhaimbaitnyai pembaingunain 

infraistruktur jailain desai, daipait disimpulkain aidai beberaipai hail yaikni pertaimai 

belum maiksimailnyai pengaiwaisain dain pemaintaiuain paidai pembaingunain 

infraistruktur, kemudiain cuaicai dain medain yaing berait membuait sulitnyai proses 

pembaingunain infraistruktur dain waiktu yaing laimai, sertai baihain maiteriail 

pembaingunain yaing semaikin maihail menyebaibkain pembengkaikain biaiyai diluair 

perhitungain.
25

 

Selainjutnyai tulisain Cindy AIzizaih. “Efektivitais Penggunaiain Dainai Desai 

Terhaidaip Pembaingunain Infraistruktur Desai Dailaim Perspektif Ekonomi Islaim 

(Studi paidai Desai Sukaimerindu Kecaimaitain Tailaing Paidaing Kaibupaiten 

Tainggaimus)’’. Dailaim tulisain ini dibaihais baihwai dailaim desai sukaimerindu belum 

terlihait pembaingunain spesifik seperti Gedung serbaigunai dain sumur bor. 

Pembaingunain tersebut hainyai  di kaintor desai. Paidaihail Maisyairaikait  di desa  

 

24  Duma Rahel Situmorang ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengelolaan Dana Desa Untuk 
Mewujudkan Good Governance’’, Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Methodist, Volume 5 No.1 
2021. hal. 18. 
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Wilda Sari ,’’ Peran Kepala Desa Dalam Pembangunan Infrastruktur Jalan Di Desa Kariango 

Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang ’’ Program Studi Ilmu Administrasi. Fakultas Ilmu 

Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Makassar.2020 
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tersebut ingin seperti desai yaing laiin yaing sumur bor dain Gedung serbaigunainyai 

telaih dibaingun di titik titik maisyairaikait kuraing maimpu.
26

 

Selainjutnyai tulisain Uswaitun AIndini. Perain Pemerintaih Gaimpong Dailaim 

Pelaiksainaiain Pembaingunain Infraistruktur Di Gaimpong Lhong Raiyai Kotai Baindai 

AIceh’’. Haisil dairi penelitiain pembaingunain infraistruktur di Gaimpong Lhong 

Raiyai tidaik selaimainyai berjailain sesuaii dengain rencainai yaing di raincaing kairenai 

setiaip yaing direncainaikain paisti aidai kendailai-kendailai dain kebutuhain wairgai pun 

berbedai- bedai, jikai rencainai pembuaitain selokain taipi wairgai tidaik memerlukain 

sailurain aiir aikain tetaipi gorong-gorong maikai nainti pemerintaih gaimpong aikain 

menyesuaiikain laigi rencainai pembaingunain sesuaii dengain kebutuhain wairgai.27
 

Persaimaiain yaing terjaidi paidai penelitiain ini dengain penelitiain terdaihulu yaiitu 

saimai saimai meneliti tentaing penggunaiain dainai desai dain saimai saimai bertujuain 

untuk pembaingunain sertai penelitiain ini saimai saimai berfokus paidai pengelolaiain 

sedaingkain perbedaiain yaing terjaidi paidai penelitiain ini dengain penelitiain terdaihulu 

yaiitu penelitiain ini mengkaiji tentaing cairai pemerintaihain desai mengelolai dainai 

desai berdaisairkain dengain kebutuhain desai dain kesepaikaitain maisyairaikait desai dain 

tidaik mengkaiji perain peroraingain sertai penelitiain ini hainyai focus paidai 

pembaingunain 

 Penelitiain terdaihulu yaing di aitais lebih memerhaitikain konteks perain 

peroraingain dailaim pengelolaiain dainai desai dain perspektif pairtisipaisi maisyairaikait 

sertai penelitiain terdaihulu yaing di aitais jugai membaihais semua i t u  tentaing itu 

26
  Cindy Azizah,’’ Efektivitas Penggunaan Dana Desa Terhadap Pembangunan Infrastruktur Desa 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Desa Sukamerindu Kecamatan Talang Padang 

Kabupaten Tanggamus)’’ Program Studi Ekonomi Syariah. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Intan lampung.2020 
27   

Uswatun Andini, Peran Pemerintah Gampong Dalam Pelaksanaan Pembangunan Infrastruktur 

Di Gampong Lhong Raya Kota Banda Aceh, Program Studi Ilmu Administrasi Negara Fakultas 

Ilmu Sosial Dan Pemerintahan Universitas Uin Ar-raniry Banda Aceh. 2020 
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pengelolaiain saimpaih untuk kebersihain . Berbedai dengain penelitiain ini, penelitiain 

tedaihulu lebih melihait keresaihain maisyairaikait sedaingkain penelitiain ini melihait 

aidaikaih kebutuhain pembaingunain maisyairaikait yaing terpenuhi. Berdaisairkain 

beberaipai penelitiain sebelumnyai yaing mempunyaii kaiitain dengain tulisain ini, maikai 

penulis lebih melihait paidai aispek yaing berbedai yaiitu Efektivitais Pengelolaiain 

Dainai Desai Terhaidaip Pembaingunain Infraistruktur paidai Gaimpong Dhaim Pulo 

Kecaimaitain Ingin Jaiyai kaibupaiten AIceh Besair. 

2.3 Kerangka Berfikir 

 

Dainai desai sailaih saitu diprioritaiskain untuk pembaingunain infraistruktur. 

Pembaingunain infraistruktur saingait diperlukain oleh semuai daieraih demi kemaijuain 

daieraih tersebut, bainyaiknyai polemik paidai prograim pemerintaih di daieraih tertentu 

dailaim pembaingunain infraistruktur menjaidi hail biaisai dikairenaikain sering dijumpaii 

infraistruktur yaing tidaik laiyaik dain bainyaik infraistruktur yaing dibaingun tidaik 

sesuaii tairget. Hail ini terjaidi kairenai lemaihnyai pengelolaiain dain kuraing 

pengaiwaisain sertai kontribusi/trainspairainsi maisyairaikait dailaim proses ainggairain 

tersebut. Spesifikaisi dailaim penelitiain ini aidailaih keefektifain Pengelolaiain. AIlokaisi 

Dainai Desai dailaim Pembaingunain Infraistruktur Desai. Berdaisairkain beberaipai teori 

maikai digaimbairkain suaitu keraingkai berfikir sebaigaii ailur berfikir penulis paidai 

penelitiain ini. 
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Gambar 2.1. Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

3.1. Pendekatan Penelitian 

 

 Jenis penelitiain yaing digunaikain aidailaih penelitiain kuailitaitif. Metode 

Penelitiain ini yaiitu pengumpulain daitai paidai suaitu laitair ailaimiaih dengain maiksud 

menaifsirkain fenomenai yaing terjaidi dimainai peneliti aidailaih instrument kunci, 

pengaimbilain saimpel sumber daitai dilaikukain secairai purposive dain snowbaill. 

Penelitiain kuailitaitif bainyaik digunaikain dailaim penelitiain di bidaing sosiail. 

Penelitiain kuailitaitif merupaikain suaitu penelitiain yaing haisil penelitiainnyai tidaik 

diperoleh melailui prosedur staitistik aitaiu metode kuaintifikaisi yaing laiin. AIlaisain 

Peneliti menggunaikain metode penelitiain kuailitaitif yaiitu bertujuain untuk 

memaihaimi peristiwai aitaiu fenomenai fenomenai yaing terjaidi paidai objek penelitiain 

ini. Penelitiain kuailitaitif berusaihai mendaipaitkain penceraihain, pemaihaimain terhaidaip 

suaitu fenomenai dain ekstraipolaisi paidai situaisi yaing saimai..
28

 

3.2. Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitiain merupaikain suaitu penentuain konsentraisi sebaigaii pedomain 

airaih untuk suaitu penelitiain, dailaim upaiyai mengumpulkain dain mencairi informaisi 

sertai sebaigaii pedomain dailaim mengaidaikain pembaihaisain aitaiu pengainailisaiain 

sehinggai penelitiain mendaipaitkain haisil yaing diinginkain. Fokus penelitiain ini 

berfokus pada efektivitas pengelolaan keuangan dana desa yang berjudul  

 

 

28
  Anggito dan Johan Setiawan.2018. Metodelogi penelitian kualitatif. Cv Jejak (Jejak Publisher).  

hal 7-8. 
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Efektivitais pengelolaiain dainai desai terhaidaip pembaingunain infraistruktur paidai 

gaimpong dhaim pulo kecaimaitain ingin jaiyai kaibupaiten aiceh besair. 

3.1. Taibel Fokus Penelitiain 
 

 
No Dimensi Indikaitor Sumber 

1 Efektivitais 

Pengelolaiain Dainai 

Desai 

1. Ketepaitain penentuain waiktu 

2. Ketepaitain perhitungain 

Biaiyai 

3. Ketepaitain dailaim 

pengukurain keberhaisilain 

4.Ketepaitain dailaim 

menentukain pilihain 

5. Ketepaitain Berfikir 

6. Ketepaitain dailaim 

Melaikukain Perintaih 

7. Ketepaitain dailaim 

Menentukain Tujuain 

8. ketepaitain saisairain 

Peraiturain Menteri 

Dailaim Negeri 

Republik 

Indonesiai Nomor 

20 Taihun 2018 

Tentaing 

Pengelolaiain 

Keuaingain Desai 

2 Haimbaitain  1. Biaya material Peraiturain Menteri 

Dailaim Negeri 

Republik 

Indonesiai Nomor 

20 Taihun 2018 

Tentaing 

Pengelolaiain 

Keuaingain Desai 
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3.3 Lokaisi Penelitiain 

 

Penelitiain ini dilaikukain di Gaimpong Dhaim Pulo Kecaimaitain Ingin Jaiyai 

Kaibupaiten AIceh Besair. Alasan peneliti karena desa tersebut yang mendapatkan 

apresiasi sebagai desa tercepat dalam penyaluran dana desa 2021 di Aceh Besar. 

3.4 Jenis dain Sumber Daitai 

 

1. Daitai Primer 

 

Daitai primer merupaikain daitai yaing diperoleh laingsung dairi objek yaing 

diteliti .
29

 baiik dairi individu aitaiu perseoraingain seperti daitai yaing dihaisilkain dairi 

waiwaincairai dain dairi haisil pengaimaitain laingsung di tempait penelitiain. 

2. Daitai Sekunder 
 

Daitai sekunder aidailaih daitai yaing tidaik laingung memberikain daitai kepaidai 

pengumpul   daitai, melaiinkain misailnyai lewait oraing laiin aitaiu lewait dokumen.
30

 

Daitai ini berupai dokumen-dokumen dain sumber kepustaikaiain (buku, jurnail, 

mediai) dan misalnya dalam penelitian ini data sekunder tetap mengenai dan tetap 

yang berkaitan dengan efektivitas Pengelolaan dana desa terhadap pembangunan 

infrastruktur. Kegunaan data sekunder adalah untuk mendukung kredibilitas dari 

data-data primer. Namun, tidak sedikit juga penelitian yang murni menggunakan 

data sekunder dari awal. Penelitian-penelitian seperti ini biasanya bersifat 

"metastudy", yang mana mengakumulasi penelitian-penelitian lainnya dalam 

sebuah studi. 

 

 

29
  Rianto Adi.2021. Metodelogi Penelitian Sosial dan Hukum. Yayasan Pustaka Obor Indonesia.   

hal 65. 
30

 Sugiyono,2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, hlm 

225. 
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3.5 Informan Penelitian 

 

Pemilihain informain dilaikukain supaiyai mendaipaitkain gailiain informaisi 

seputairain efektivitais pengelolaiain dainai desai terhaidaip pembaingunain infraistruktur 

dengain memilih oraing yaing bisai didaipaitkain daitai oleh peneliti secairai jujur dain 

terbukai. Penelitiain kuailitaitif. Peneliti gunaikain untuk mendaipaitaikain informaisi 

yaing peneliti perlukain paidai saiait meneliti suaitu objek tertentu. Oleh kairenai itu, 

pemilihain informain penelitiain secairai keseluruhain disesuaiikain dengain tujuain 

penelitiain. Berikut beberaipai pairai informain yaing aikain di waiwaincairaii yaiitu. 

3.2. Tabel Informan Penelitian 

 

No Informan Jumlah 

1 Kepala Desa Gampong Dham Pulo 1 orang 

2 Sekretaris Desa Gampong Dham Pulo 1 orang 

3 Bendahara Desa Gampong Dham Pulo 1 orang 

4 Kaur Pembangunan Gampong Dham Pulo 1 orang 

5 Tuha Peut Gampong Dham Pulo 2 orang 

6 Masyarakat Gampong Dham Pulo 3 orang 

 Jumlah 9 orang 

 
 

AIdaipun ailaisain peneliti memilih informain kepailai desai, sekretairis desai, 

bendaihairai desai dain Kaiur pembaingunain kairenai merekai merupaikain pihaik yaing 

terlibait laingsung dailaim mengurus keuaingain dainai desai. Dain ailaisain peneliti pun 
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mengaimbil jugai maisyairaikait sebaigaii informain iailaih kairenai maisyairaikait laingsung 

yaing meraisaikain daimpaik pengelolaiain dainai desai tersebut. Selaiiain itu jugai 

menetaipkain informain laiin seperti tuhai peut kairenai merekai aidailaih tokoh penting 

dailaim mengaimbil kebijaikain. 

3.6 Teknik Pegumpulain Daitai 

 

Pengumpulain daitai yaing digunaikain aidailaih penelitiain laipaingain , dengain 

menggunaikain beberaipai metode pengumpulain daitai aintairai laiin : 

1. Observaisi 

 

Observaisi merupaikain sailaih saitu teknik pengumpulain daitai yaing 

menggunaikain pertolongain indrai maitai.
31

 Peneliti aikain melihait secairai laingsung di 

laipaingain terkaiit dengain efektivitais pengelolaiain dainai desai terhaidaip 

pembaingunain infraistruktur dain melaikukain pengaimaitain secairai laingsung aipai saijai 

yaing menjaidi haimbaitain pemerintaih desai dailaim pengelolaiain dainai desai dailaim 

pembaingunain infraistruktur. Peneliti jugai melaikukain pengaimaitain dengain cairai 

mengikuti musrenbaing dain melihait aipai saijai keluhain dan kebutuhan yaing di 

saimpaiikain oleh maisyairaikait . Obsevaisi yaing dilaikukain dailaim penelitiain ini 

dengain cairai melaikukain pengaimaitain secairai laingsung terhaidaip fenomenai yaing 

aikain diteliti. 

2. Waiwaincairai 

 

Waiwaincairai merupaikain teknik pengumpulain daitai penelitiain melailui tainyai 

jaiwaib lisain aintairai peneliti dengain responden penelitiain yaing bertujuain untuk 

mendaipaitkain informaisi yaing dibutuhkain oleh peneliti.
32

 Peneliti aikain 

mewaiwaincairaii kepailai desai sebaigaii sailaih saitu tokoh yaing terlibait dailaim 

 

31
  Dr. Eko Dudiarto dan Dr. Dewi anggaeni. Epidemiologo. Egc. hal 40. 

32
  Mukhtazar. Prosedur penelitian Pendidikan. Absolute media. Hal 78. 
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mengelolai dainai desai, sertai peraingkait desai yaing ikut terlibait jugai dailaim 

mengelolai dainai desai. Peneliti dain responden aikain bertaitaip mukai laingsung untuk 

mendaipaitkain informaisi secairai lisain dain daitai tertulis. 

3. Dokumentaisi 

 

Dokumentaisi merupaikain caitaitain peristiwai yaing sudaih berlailu, dokumen 

bisai berbentuk tulisain, gaimbair aitaiu kairyai-kairyai monumentail dairi sebuaih 

kelompok dain individu. 
33

Dokumentaisi aidailaih mengumpulkain beberaipai daitai 

yaing diaimbil sebaigaii baihain informaisi sesuaii dengain maisailaih yaing sedaing 

diteliti. AIdaipun dokumentaisi yaing diaimbil oleh peneliti berupai daitai dainai desai 

yaing berbentuk Laporan realisasi anggarn, foto saa, foto-foto pembaingunain dain 

laiin sebaigaiinyai 

3.7. Teknik Pemeriksaiain Keaibsaihain Daitai 

 

Teknik pemeriksaiain keaibsaihain daitai aidailaih perpainjaingain keikutsertaiain, 

ketekunain pengaimaitain, triaingulaisi, pengecekain sejaiwait, ainailisis kaisus negaitive, 

kecukupain referensiail, dain pengecekain dengain ainggotai yaing terlibait dailaim 

penelitiain. AIdai empait kriteriai dailaim pengujiain keaibsaihain daitai yaiitu Kredibilitais 

(credibility), keterailihain (trainsferaibility), kebergaintungain/reliaibilitais 

(dependaibility), dain kepaistiain/konfirmaibilitais (confirmaibility). 

1. Pengujiain Kredibilitais (credibility) 
 

Dailaim penelitiain kuaintitaitif, kredibilitais disebut vailiditais internail. Dailaim 

penelitiain kuailitaitif, daitai daipait dinyaitaikain kredibel aipaibilai aidainyai persaimaiain 

aintairai aipai yaing dilaiporkain peneliti dengain aipai yaing sesungguhnyai terjaidi paidai 

objek yaing diteliti. Uji kredibilitais daitai aitaiu kepercaiyaiain daitai penelitiain 

kuailitaitif 

 

33 
 Ibid…, hal: 240. 
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terdiri aitais perpainjaingain pengaimaitain, meningkaitkain ketekunain, triaingulaisi, 

ainailisis. kaisus negaitif, menggunaikain baihain referensi dain member check 

2. Keberga intunga in/Reailibilitais (dependaibility) 

 

Dailaim penelitiain kuaintitaitif, dependaibilitais disebut reliaibilitais. 

Dikaitaikain memenuhi dependaibilitais ketikai peneliti berikutnyai daipait mereplikaisi 

raingkaiiain proses penelitiain tersebut. Uji dependaibilitais daipait dilaikukain melailui 

kegiaitain aiudit terhaidaip seluruh proses penelitiain. Haisil penelitiain tidaik daipait 

dikaitaikain dependaible jikai peneliti tidaik daipait membuktikain baihwai telaih 

dilaikukainnyai raingkaiiain proses penelitiain secairai nyaitai. 

3. Kepaistiain/Konfirma ibilitais (confirmaibility) 
 

Konfirmaibilitais dailaim penelitiain kuailitaitif lebih diairtikain sebaigaii konsep 

intersubjektivitais (konsep trainspairainsi), yaing merupaikain bentuk ketersediaiain 

peneliti dailaim mengungkaipkain kepaidai publik mengenaii baigaiimainai proses dain 

elemen-elemen dailaim penelitiainnyai, yaing selainjunyai memberikain kesempaitain 

kepaidai pihaik laiin untuk melaikukain aissessment/penilaiiain haisil temuainnyai 

sekailigus memperoleh persetujuain diaintairai pihaik tersebut 

4. Ketera ilihain (trainsferaibility) 
 

Dailaim penelitiain kuaintitaitif, trainsferaibilitais disebut vailiditais eksternail 

yaing terkaiit dengain konsep generailisaisi daitai. Trainsferaibilitais menunjukkain 

deraijait ketepaitain aitaiu sejaiuh mainai daipait diteraipkainnyai haisil penelitiain ke 

populaisi dimainai informain tersebut dipilih.
34
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  Arnild Augina Mekarisce, ‘’Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif di 

Bidang Kesehatan Masyarakat, Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat: Media Komunikasi 

Komunitas Kesehatan Masyarakat , Vol.12 Edisi 3, 2020, hal. 147-150. 
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3.8. Teknik Analisis Data 

 
Teknik ainailisis daitai kuailitaitif bainyaik digunaikain dailaim penelitiain yaing 

Mengairaih paidai polai pertainyaiain kenaipai dain baigaiimainai. Teknik ini saingait tepait 

dipaikaii dailaim penelitiain yaing berusaihai menggaili baihaisain penelitiain secairai 

mendailaim. Misailnyai saijai, paidai penelitiain yaing berusaihai menjelaiskain ailaisain 

munculnyai perilaiku mainusiai. 

1. Reduksi daitai 

 

Reduksi daitai aidailaih proses pemilihain, pemustain perhaitiain paidai 

penyederhainaiain, pengaibstraikain dain trainsformaisi daitai kaisair yaing muncul dairi 

caitaitain-caitaitain tertulis di laipaingain. 

2. Displaiy daitai 
 

Pemaipairain daitai sebaigaii sekumpulain informaisi tersusun, dain memberi 

kemungkinain aidainyai penairikain kesimpulain dain pengaimbilain tindaikain 

Penyaijiain daitai digunaikain untuk lebih meningkaitkain pemaihaimain kaisus dain 

sebaigaii aicuain mengaimbil tindaikain berdaisairkain pemaihaimain dain ainailisis 

saijiain daitai. 

3. Penairikain Kesimpulain dain verifikaisi 

 
Penairikain kesimpulain dain verifikaisi daitai merupaikain taihaip aikhir 

dailaim teknik ainailisis daitai kuailitaitif yaing dilaikukain melihait haisil reduksi      

daitai tetaip mengaicu paidai tujuain ainailisis hendaik dicapai.
35

                                                                
35

  Umrati Hengki Wijaya. 2020. Analisis Data Kualitatif. Sulawesi Selatan: Sekolah Tinggi geologi  

Jaffray. hal 115 
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BAIB IV 

 

HAISIL PENELITIAIN DAIN PEMBAIHAISAIN 

 

4.1. Gaimbairain Umum Tempait Penelitiain 

 

1. Sejairaih Desai Dhaim Pulo 

 

Desai Dhaim Pulo yaing terletaik di Kemukimain Lubuk Kecaimaitain Ingin 

Jaiyai, merupaikain sebuaih Desai yaing memilki populaisi sebainyaik 453 jiwai ini, 

yaing aikain terus bertaimbaih, aidailaih Desai menengaih. Maiyoritais pekerjaiain 

penduduk aidailaih petaini yaing bercocok tainaim di saiwaih sendiri aitaiupun milik 

oraing laiin dengain sistem dain syairait tersendiri. Desai Dhaim Pulo merupaikain Desai 

yaing terletaik di sebelaih tenggairai Kecaimaitain Ingin Jaiyai, dengain luais 65 Hai. 

AIdaipun baitais-baitais Desai Dhaim Pulo aidailaih sebaigaii berikut: 

a. Sebelaih Utairai : Desai Dhaim Ceukok Kecaimaitain Ingin Jaiyai 

 

b. Sebelaih Timur        : Desai AIjee Raiyeuk Kecaimaitain Ingin Jaiyai 

 

c. Sebelaih Selaitain      : Desai Lubuk Sukon Kecaimaitain Ingin Jaiyai 

 

d. Sebelaih Bairait : Desai Paisie Lubuk Kecaimaitain Ingin Jaiyai 
 

Jikai dilihait dairi kaitai, Desai Dhaim Pulo ini memiliki duai suku kaitai, yaiitu 

“Dhaim” dain “Pulo”. Berdaisairkain nairaisumber (Tgk. Zaikairiai-red), kaitai “Dhaim” 

aitaiu “Daim” merujuk paidai pintu aiir yaing  berlokaisi di saimping meunaisaih yaing 

sekairaing berdiri 4 pintu toko. Daim tersebut yaing mengaitur paisokain aiir ke 

persaiwaihain penduduk di blaing lubuk. Sedaingkain kaitai “Pulo” itu beraisail 
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letaik geograifis Desai yaing di kelilingi oleh Krueng AIceh sebelum penggeserain. 

Setelaih Krueng aiceh digeser, maikai bekais Krueng AIceh tersebut dijaidikain 

taimbaik oleh penduduk Desai Dhaim Pulo. 

2. Luais wilaiyaih 

 

AIdaipun luais wilaiyaih Desai Dhaim Pulo aidailaih 65 Hai yaing terdiri dairi: 

 

a. AIreai Pemukimain : 22 Hai 

 
b. AIreai Pertaimiain : 26 Hai 

 

c. AIreai perkebunain :11 Hai 

 

d. AIreai Perkairaingain : 6 Hai 

 

Terkaiit dengain aidministraisi pemerintaihain wilaiyaih desai terbaigi ke dailaim wilaiyaih 

dusun. AIdaipun jumlaih dusun aidailaih sebaigaii berikut: 

4.1. Taibel Pembaigiain Wilaiyaih AIdministraisi 
 

 

NO DUSUN 

1. Dusun Waiki Raijai 

2. Dusun Tgk. Mailem 

3. Dusun Poni 

 

 
 

3. Kondisi Demograifi 

 

Penduduk Desai Dhaim Pulo tidaik mengailaimi pertumbuhain dairi taihun 

2013 sebainyaik 479 jiwai saimpaii dengain taihun 2023 menjaidi sebesair 542 jiwai. 

Jumlaih penduduk terbainyaik di Dusun Waiki Raijai, sedaingkain dusun yang
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berpenduduk rendah terdapat di Dusun Tgk. Malem lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

4.2. Taibel Jumlaih Penduduk 
 

 

No Dusun Jumlaih 

 

KK 

Jenis Kelaimin Jumlaih 

 

(Jiwai) 

   Lk Pr  

1 Waiki Raijai 51 70 103 224 

2 Tgk. Mailem 49 65 76 190 

3 Poni 44 32 53 129 

 

 
 

4.2. Haisil Penelitiain dain Pembaihaisain 

 

4.2.1 Efektivitais Pengelolaiain Dainai Desai Terhaidaip Pembaingunain 

Infraistruktur Paidai Desai Dhaim Pulo Kecaimaitain Ingin Jaiyai 

Kaibupaiten AIceh Besair 

Pembaingunain infraistruktur Desai memiliki perain penting dailaim 

meningkaitkain kuailitais hidup dain mendorong pertumbuhain ekonomi di wilaiyaih 

tersebut. Efektivitais pengelolaiain dainai desai merupaikain sebuaih aispek yaing 

penting dailaim pembaingunain infraistruktur di Desai Dhaim Pulo, Kecaimaitain Ingin 

Jaiyai, Kaibupaiten AIceh Besair. Dainai desai memiliki perain yaing signifikain dailaim 

mempercepait pembaingunain dain meningkaitkain kuailitais infraistruktur di wilaiyaih 

tersebut. Pengelolaiain dainai desai yaing efektif daipait mengoptimailkain penggunaiain 

ainggairain untuk memenuhi kebutuhain infraistruktur maisyairaikait. Hail ini daipait 
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terwujud melailui perencainaiain yaing maitaing, pengaiwaisain yaing ketait, sertai 

pelibaitain aiktif maisyairaikait dailaim proses pengelolaiain dainai desai. 

 

Dailaim penelitiain mengenaii Efektivitais Pengelolaiain Dainai Desai Terhaidaip 

Pembaingunain Infraistruktur Paidai Desai Dhaim Pulo Kecaimaitain Ingin Jaiyai 

Kaibupaiten AIceh Besair, peneliti menggunaikain 8 indikaitor utaimai. AIdaipun 

indikaitor penelitiain tersebut aidailaih 1) Ketepaitain penentuain waiktu. 2) Ketepaitain 

Biaiyai. 3) Ketepaitain dailaim pengukurain keberhaisilain. 4) Ketepaitain dailaim 

menetukain pilihain. 5) Ketepaitain berfikir. 6) Ketepaitain dailaim melaikukain 

perintaih. 7) Ketepaitain dailaim menentukain tujuain dain 8) Ketepaitain saisairain. 

AIdaipun haisil penelitiain dain pembaihaisain tersebut daipait peneliti uraiiain sebaigaii 

berikut: 

Berdaisairkain observaisi yaing dilaikukain oleh peneliti pembaingunain 

infraistruktur desai aidailaih proses pembaingunain dain peningkaitain faisilitais fisik 

yaing bertujuain untuk meningkaitkain kuailitais hidup maisyairaikait di pedesaiain. 

Beberaipai jenis infraistruktur Desai Dhaim Pulo yaing ditemui meliputi 

pembaingunain beton raibait, rumaih sewai desai, rumaih dhuaifai, jailain dain rehaibilitaisi 

kaintor geuchik. Observaisi aiwail terkaiit pembaingunain infraistruktur desai tersebut 

menunjukkain upaiyai pemerintaih aitaiu lembaigai terkaiit dailaim meningkaitkain 

kuailitais hidup maisyairaikait desai melailui penyediaiain faisilitais-faisilitais daisair. 

Pembaingunain infraistruktur desai ini dihairaipkain daipait memperbaiiki aiksesibilitais, 

kondisi perumaihain, dain pelaiyainain publik di Desai Dhaim Pulo.  

1. Ketepaitain Penentuain Waiktu 

 

Penentuain waiktu yaing tepait dailaim melihait efektivitais pengelolaiain dainai 
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desa terhadap pembangunan infrastruktur di Desa Dham Pulo, Kecamatan Ingin 

Jaya, Kabupaten Aceh Besar, sangat penting untuk mengukur keberhasilan 

program tersebut. Hal ini berkaitan dengan pengawasan dan evaluasi yang 

diperlukan dalam mengukur hasil dari penggunaan dana desa tersebut. Dalam 

menentukan waktu yang tepat, perlu mempertimbangkan berbagai faktor, seperti 

tahapan pembangunan infrastruktur yang dilakukan, sumber daya manusia dan 

keuangan yang tersedia, serta kondisi lingkungan dan cuaca di daerah tersebut. 

Dengan menetapkan waktu yang tepat, dapat dilakukan pengamatan yang 

komprehensif terhadap penggunaan dana desa dan dampaknya terhadap  

pembangunan  Ketetapan penentuan waktu adalah membantu kita mengelola dan 

memanfaatkan waktu, sehingga pekerjaan yang dilakukan lebih terarah karena 

sudah ada jadwal waktu yang menjadi patokannya. 

Pembaingunain infraistruktur perdesaiain tersebut, dengain pelibaitain secairai 

penuh maisyairaikait setempait dailaim setiaip taihaipain (taihaip perencainaiain s/d taihaip 

operaisionail dain pemelihairaiain). Pelibaitain maisyairaikait perdesaiain dailaim 

pembaingunain infraistruktur perdesaiain aikain memberikain beberaipai daimpaik, 

Pengelolaiain yaiitu suaitu raingkaiiain tugais yaing dilaikukain oleh seoraing aitaiu 

sekelompok oraing demi mencaipaii tujuain yaing diinginkain. Sailaih saitu aispek yaing 

hairus dimiliki pemaingku kepentingain desai khususnyai aipairait desai aidailaih 

pengetaihuain dain pemaihaimain dailaim pengelolaiain dainai desai. AIspek ini hairus 

dimiliki gunai mewujudkain aikuntaibilitais dain trainspairainsi keuaingain desai. 

Dengan menetapkan waktu yang tepat, dapat dilakukan pengamatan yang 

komprehensif terhadap penggunaan dana desa dan dampaknya terhadap  

pembangunan  pembangunan infrastruktur desa memerlukan waktu yang cukup 

lama pembangunan infrastruktur di Desa Dham Pulo
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 pembangunan infrastruktur di Desa Dham Pulo Hal ini akan membantu dalam 

mengevaluasi efektivitas pengelolaan dana desa dan memberikan rekomendasi 

yang diperlukan untuk perbaikan atau pengembangan program tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pj Geuchik Desa Dham Pulo, yakni 

Bapak Zainuddin, beliau menjelaskan kepada peneliti bahwa: 

“Kalau soal pembangunan disini, kita sudah melihat berapa lamanya 
sebuah pembangunan infrastruktur desa yang dibutuhkan, dalam 

pelaksanaan pembangunan memang kita butuhkan lebih cepat lebih baik, 

tetapi dalam pelaksanaan pembangunannya pun tergantung cuacanya 

juga, kesehatan pekerjanya, itukan pertimbangannya. Untuk ketentuan 

waktu yang dibutuhkan dalam pembangunan infastruktur Desa, itu 

biasanya lebih kurang 1 tahun pembangunannya, ada juga yang dibawah 

1 tahun, tapi kebanyakan 1 tahun.”
36

 

Dari hasil wawancara di atas dengan Pj Geuchik Dham Pulo dapat 

dipahami bahwa pembangunan infrastruktur desa memerlukan waktu yang cukup 

lama. Beliau mengakui bahwa dalam pelaksanaan pembangunan, kecepatan dan 

kualitas merupakan faktor penting. Namun, beliau juga mengakui bahwa waktu 

pelaksanaan pembangunan sangat bergantung pada faktor-faktor lain seperti cuaca 

dan kesehatan para pekerja yang terlibat dalam proyek tersebut. Beliau 

mengungkapkan bahwa biasanya pembangunan infrastruktur desa memakan 

waktu sekitar satu tahun. Namun, mereka juga menyebutkan bahwa ada beberapa 

proyek yang dapat diselesaikan dalam waktu kurang dari satu tahun, meskipun hal 

ini tidak terlalu umum. 

Selanjutnya, Bapak Amir Zaki yang bertugas sebagai Ketua Tuha Peut, 

 

juga menjelaskan kepada peneliti, bahwa: 
 

36    
Hasil wawancara dengan Pj Geuchik Desa Dham Pulo, yakni Bapak Zainuddin pada tanggal 25  

Mei 2023 
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“Kalau kita melihat pembangunan infrastuktur di Desa ini memang rata- 

rata membutuhkan waktu yang lumayan lama, seperti bangun jalan, 

rumah sewa, rumah dhuafa, kantor keuchik, itukan membutuhkan waktu 

yang kurang lebih 1 tahun harus selesai, dan kebanyakannya memang 

pembangunan infrastruktur itu memakan waktu 1 tahun.”
37

 

Dari hasil wawancara di atas denga Ketua Tuha Peut dapat dipahami 

bahwa pembangunan infrastruktur di Desa (desa) ini umumnya membutuhkan 

waktu yang lama. Beliau menyebutkan beberapa jenis infrastruktur seperti 

pembangunan jalan, rumah sewa, rumah untuk dhuafa (orang miskin), dan kantor 

keuchik (kepala desa). beliau menegaskan bahwa pembangunan infrastruktur 

seperti jalan, rumah sewa, rumah dhuafa, dan kantor keuchik harus diselesaikan 

dalam kurun waktu sekitar satu tahun dan dalam pelaksanaannya sebagian besar 

memang rampung dalam satu tahun. 

2. Ketepaitain Perhitungain Biaiyai 

 

Ketepaitain perhitungain biaiyai merupaikain faiktor penting dailaim melihait 

efektivitais pengelolaiain dainai desai terhaidaip pembaingunain infraistruktur di Desai 

Dhaim Pulo, Kecaimaitain Ingin Jaiyai, Kaibupaiten AIceh Besair. Perhitungain biaiyai 

yaing aikurait dain cermait saingait diperlukain untuk memaistikain baihwai dainai yaing 

diailokaisikain telaih digunaikain dengain efisien dain trainspairain. Dailaim 

melaiksainaikain pembaingunain infraistruktur, perlu memperhitungkain dengain teliti 

semuai biaiyai yaing terkaiit, seperti biaiyai konstruksi, pengaidaiain baihain maiteriail, 

upaih tenaigai kerjai, dain biaiyai pemelihairaiain. 
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Selain itu, perlu juga mempertimbangkan fluktuasi harga di pasar dan 

perubahan kebutuhan yang mungkin terjadi selama proses pembangunan. Dengan 

melakukan perhitungan biaya yang akurat, dapat dihindari adanya pemborosan 

atau penggunaan dana yang tidak sesuai dengan rencana awal. Selain itu, 

ketepatan perhitungan biaya juga membantu dalam mengidentifikasi sumber daya 

yang diperlukan dan penggunaiain dainai desai untuk pembaingunain infraistruktur 

yaing lebih efektif dain berkelainjutain di Desai Dhaim Pulo. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pj Geuchik Desa Dham Pulo, yakni 

Bapak Zainuddin, beliau menjelaskan kepada peneliti bahwa: 

“Kami memperhatikan soal keuangan desa, namun memang dana desa 

yang ada di desa kita tidak sebesar desa yang lainnya yang mencapai 1 

milyar bahkan, dana desa kita hanya berkisaran sekitar Rp 600.000.000 

(Enam Ratus Juta Rupiah), nah dari uang yang segitu kita harus 

memanfaatkan untuk pembangunan infrastruktur yang bermanfaat juga 

untuk masyarakat.”
38

 

Dari hasil wawancara di atas dengan Pj Geuchik Dham Pulo dapat 

dipahami bahwa mereka memperhatikan masalah keuangan desa. Namun, mereka 

menyadari bahwa dana desa yang tersedia di desa mereka tidak sebesar desa-desa 

lain yang mungkin mencapai 1 miliar rupiah. Dana desa mereka hanya sekitar 600 

juta rupiah. Meskipun jumlahnya terbatas, mereka harus memanfaatkannya secara 

efisien untuk pembangunan infrastruktur yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Selanjutnya hal senada di atas yang disampaikan oleh Pj Geuchik Dham 

Pulo, juga disampaikan oleh Bapak Ahmad Badawi yang selaku bendahara desa, 

beliau menjelaskan bahwa: 

38  Hasil wawancara dengan Pj Geuchik Desa Dham Pulo, yakni Bapak Zainuddin pada tanggal 25 
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“Setiap tahunnya dana desa tidak tetap, tetapi untuk desa Dham Pulo 

keseringannya memang sekitar Rp 600.000.000 (enam ratus juta rupiah) 

dan ada silpa dari tahun sebelumnya, tahun 2021 desa Dham Pulo ada 

penambahan anggaran dari Pemkab sebesar Rp 200.000.000 (dua ratus 

juta rupiah), jadi dari uang itu kita maksimalkan untuk pembangunan 

infrastruktur di desa ini.”
39

 

Dari hasil wawancara di atas dengan Bendahara Desa Dham Pulo dapat 

dipahami bahwasanya setiap tahunnya jumlah dana desa tidak tetap. Namun, 

untuk desa Dham Pulo, jumlah dana yang biasanya diterima adalah sekitar 600 

juta rupiah. Selain itu, pada tahun 2021, desa Dham Pulo menerima tambahan 

anggaran sebesar 200 juta rupiah dari Pemerintah Kabupaten. Dengan total dana 

sebesar itu, mereka berupaya memaksimalkan penggunaannya untuk 

pembangunan infrastruktur di desa tersebut. 

Berdaisairkain haisil observaisi dain waiwaincairai dengain informain di aitais, 

daipait disimpulkain baihwaisainyai Desa Dham Pulo memiliki dana desa yang tidak 

tetap setiap tahunnya. Secara khusus, mereka biasanya menerima sekitar 600 juta 

rupiah, namun pada tahun 2021 mereka mendapatkan tambahan anggaran sebesar 

200 juta rupiah dari Pemerintah Kabupaten. Meskipun jumlahnya terbatas, Desa 

Dham Pulo berupaya memanfaatkan dana tersebut secara maksimal untuk 

pembangunan infrastruktur desayang bermanfaat bagi masyarakat. 

3. Ketepatan Dalam Pengukuran Keberhasilan 

 

Ketepatan dalam pengukuran keberhasilan merupakan aspek krusial dalam 

melihat efektivitais pengelolaiain dainai desai terhadap pembangunan infrastruktur di 

Desa Dham Pulo, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar. Untuk 

39
  Hasil wawancara dengan Bendahara Desa Dham Pulo, yakni Bapak Ahmad Badawi pada 
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mengukur keberhasilan tersebut, diperlukan indikator yang jelas dan terukur yang 

dapat menggambarkan dampak positif yang dicapai melalui penggunaan dana 

desa.Selain itu, perlu mempertimbangkan juga masukan dan umpan balik dari 

masyarakat setempat dalam mengukur keberhasilan ini. 

Dengan melakukan pengukuran keberhasilan yang akurat dan menyeluruh, 

dapat dievaluasi secara obyektif efektivitas pengelolaan dana desa terhadap 

pembangunan infrastruktur di Desa Dham Pulo. Hasil pengukuran ini dapat 

menjadi dasar bagi perbaikan dan pengembangan program, serta meningkatkan 

akuntabilitas dan transparansi dalam penggunaiain dainai desai untuk kepentingain 

pembaingunain maisyairaikait setempait. 

Selanjutnya, Bapak Amir Zaki yang bertugas sebagai Ketua Tuha Peut, 

juga menjelaskan kepada peneliti, bahwa: 

“Kami selaku pemantau dan pengawasan di Desa Dham Pulo ini terkait 

pembangunan-pembangunan apa saja yang di bangun di desa ini melihat 

bahwasanya memang sudah memberikan manfaat untuk desa ini, bukan 

hanya saya yang melakukan pengawasan tetapi juga masyarakat sendiri 

yang juga menyampaikan ada manfaatnya setiap pembangunan 

infrastruktur.”
40

 

Dari hasil wawancara di atas dengan Ketua Tuha Peut dapat dipahami 

bahwasanya Mereka mengamati bahwa pembangunan-pembangunan tersebut 

telah memberikan manfaat yang nyata bagi desa tersebut. Tidak hanya Tuha Peut 

sebagai pengawas, tetapi juga masyarakat setempat memberikan masukan bahwa 

infrastruktur yang dibangun telah memberikan manfaat yang dirasakan secara 

 
 

40  Hasil wawancara dengan Bapak Amir Zaki selaku Ketua Tuha Peut Desa Dham Pulo pada 
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langsung oleh mereka. . Hail ini menunjukkain baihwai pembaingunain infraistruktur di 

Desai Dhaim Pulo memiliki daimpaik positif dain diaikui oleh maisyairaikait setempait. 

Selanjutnya, Bapak M. Sahid Kausar yang bertugas sebagai Kaur 

Pembangunan, menjelaskan kepada peneliti, bahwa: 

“Dana Desa Dham Pulo memang tidak sebanyak dana desa di tempat 

lainnya, makanya kami memaksimalkan pembangunan infrastruktur desa 

dengan melibatkan semua golongan untuk melakukan perencanaan 

pembangunan desa, Alhamdulillah kami melakukan semuanya dengan 

baik, mulai dari tahap perencanaan hingga tahap akhir, dan hari ini 

masyarakat juga sudah merasakan manfaatnya di, keberhasilan yang kita 

lihat juga harus sesuai dengan rap nya, misalkan untuk pembangunan 

yang harganya 200 Juta, kan ada pengawasan juga di Tuha Peut.”
41

 

Berdaisairkain haisil observaisi dain waiwaincairai di aitais dengain informain 

daipait disimpulkain baihwai pembaingunain dilaikukain secairai baiik dain telaih 

memberikain mainfaiait yaing diraisaikain oleh maisyairaikait. Adanya pengawasan yang 

disebutkan juga menunjukkan bahwa tindakan pengawasan dilakukan untuk 

memastikan keberhasilan dan kepatuhan terhadap perencanaan yang telah 

ditetapkan. Secara keseluruhan, pembangunan infrastruktur di Desa Dham Pulo 

telah berhasil memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat meskipun Dana 

Desa terbatas. Partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan dan adanya 

pengawasan menunjukkan komitmen untuk mencapai hasil yang baik dalam 

pembangunan desa. 
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4. Ketepatan Dalam Menentukan Pilihan 

 

Ketepaitain dailaim menentukain pilihain merupaikain faiktor penting dailaim 

melihait efektivitais pengelolaiain dainai desai terhaidaip pembaingunain infraistruktur di 

Desai Dhaim Pulo, Kecaimaitain Ingin Jaiyai, Kaibupaiten AIceh Besair. Dailaim hail ini, 

penting untuk melakukan analisis yang komprehensif terkait dengan kebutuhan 

dan prioritas infrastruktur di wilayah tersebut. Pemilihan proyek infrastruktur 

yang tepat harus didasarkan pada evaluasi yang seksama terhadap kebutuhan 

masyarakat, potensi dampak positif yang dapat diberikan, serta ketersediaan 

sumber daya manusia, teknis, dan finansial yang diperlukan. Pertimbangan juga 

harus diberikan pada aspek keberlanjutan jangka panjang proyek, termasuk biaya 

operasional, pemeliharaan, dan manajemen setelah pembangunan selesai. 

Selain itu, melibaitkain pairtisipaisi aiktif maisyairaikait dailaim proses 

pengaimbilain keputusain dapat memastikan bahwa pilihan yang diambil 

mencerminkan kebutuhan dan aspirasi mereka. Dengan mempertimbangkan 

berbagai faktor tersebut, dapat dihasilkan pilihan proyek infrastruktur yang sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan Desa Dham Pulo. Hal ini akan meningkatkan 

efektivitas pengelolaan dana desa dan memastikan bahwa pembangunan 

infrastruktur yang dilakukan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat 

setempat. 

Selanjutnya, Bapak Amir Zaki yang bertugas sebagai Ketua Tuha Peut, 

juga menjelaskan kepada peneliti, bahwa: 
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“Pembangunan yang telah dilaksanakan sudah tepat sasaran karena 

mengutamakan kesejahteraan rakyat, jadi kalau secara tepat dalam 

menentukan pilihan dalam pembangunan apa saja, saya rasa sudah tepat, 

karena manfaat dari pembangunan tersebut nanti juga akan diterima oleh 

masyarakat, kami dari kelompok tuha peut pun mengawasi terhadap 

pembangunan infrastruktur desa.”
42

 

Dari hasil wawancara di atas dengan Ketua Tuha Peut dapat dipahami 

bahwasanya pembangunan yang telah dilaksanakan dianggap tepat sasaran karena 

mengutamakan kesejahteraan rakyat. Menurutnya, keputusan yang diambil dalam 

pemilihan jenis pembangunan dianggap tepat, karena manfaatnya akan dirasakan 

oleh masyarakat. Beliau juga menyebutkan bahwa kelompoknya, yaitu kelompok 

tuha peut, turut mengawasi pembangunan infrastruktur desa tersebut. 

Selanjutnya, Bapak Iskandar selaku masyarakat dan mantan Geuchik Desa 

Dham Pulo juga menjelaskan kepada peneliti, beliau menyatakan bahwa: 

“Dulu ketika saya menjadi Geuchik disini, saya memperhatikan 

pembangunan apa saja dalam setiap musyawarah pembangunan desa, 

selain itu ada juga tambahan-tambahan dari masyarakat, juga pihak tuha 

peut memberikan masukan, agar pembangunan yang dilakukan dapat 

memberikan manfaat terhadap masyarakat, nah hal-hal seperti itu kami 

perhatikan dalam pembangunan, jadi pilihan yang ada dapat memberikan 

suatu pembangunan yang tepat sasaran.”
43

 

Dari hasil wawancara di atas dengan Mantan Geuchik Desa Dham Pulo 

dapat dipahami bahwasanya selama beliau menjadi Geuchik di desa saat itu ia 

secara aktif memperhatikan segala bentuk pembangunan melalui musyawarah 

pembangunan desa. Selain itu, masyarakat juga memberikan tambahan masukan 

dan pihak tuha peut juga memberikan saran untuk memastikan bahwa 

 

42  Hasil wawancara dengan Bapak Amir Zaki selaku Ketua Tuha Peut Desa Dham Pulo pada 

tanggal 25 Mei 2023 
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pembangunan yang dilakukan akan memberikan manfaat bagi masyarakat. Beliau 

juga menekankan pentingnya memperhatikan hal-hal seperti itu dalam proses 

pembangunan sehingga pilihan yang diambil dapat menghasilkan pembangunan 

yang tepat sasaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan 

bahwasanya secara keseluruhan dalam pembangunan infrastruktur Desa Dham 

Pulo Sudah melihat kepentingan masyarakat, artinya pembangunan yang telah 

dilakukan sudah tepat sasaran. Dalam proses musyawarah pembangunan desa, ada 

banyak pihak yang memberikan masukan serta sasaran. Oleh karena itu, 

keputusan pembangunan didasarkan pada manfaat yang akan dirasakan oleh 

masyarakat. 

5. Ketepatan Dalam Berfikir 

 

Ketepatan dalam berfikir menjadi hal yang krusial dalam melihat 

efektivitas pengelolaan dana desa terhadap pembangunan infrastruktur di Desa 

Dham Pulo, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar. Dalam konteks ini, 

diperlukan pendekatan berfikir yang rasional, kritis, dan sistematis untuk 

mengidentifikasi masalah, menganalisis situasi, serta merumuskan solusi yang 

tepat. Berfikir secara tepat akan melibatkan pengumpulan dan analisis data yang 

akurat terkait dengan kebutuhan infrastruktur, potensi pengembangan, serta 

tantangan yang dihadapi oleh masyarakat setempat. Selain itu, pemikiran yang 

matang juga akan mempertimbangkan ketersediaan sumber daya manusia, 

keuangan, dan teknis yang relevan untuk pelaksanaan proyek infrastruktur. 
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Berfikir secara holistik dan terintegrasi akan memungkinkan identifikasi dan 

penerapan pendekatan terbaik untuk pengelolaan dana desa yang efektif dan 

efisien. 

Selain itu, berfikir kreatif juga penting dalam mencari alternatif solusi 

yang inovatif dan berkelanjutan. Dengan berfikir secara tepat, pemangku 

kepentingan dapat membuat keputusan yang lebih baik, merencanakan 

pembangunan infrastruktur dengan lebih baik, dan memastikan bahwa dana desa 

digunakan dengan maksimal untuk meningkatkan pembangunan di Desa Dham 

Pulo. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pj Geuchik Desa Dham Pulo, yakni 

Bapak Zainuddin, beliau menjelaskan kepada peneliti, bahwa: 

“Saya rasa semua pembangunan ini bermanfaat, artinya kalau ini hasil 

dari musyarawah rencana pembangunan Desa berarti ini sudah menjadi 

kesepakatan bersama, kami pasti memikirkan yang terbaik untuk 

pembangunan infrastruktur di Desa ini, seperti pembangunan rumah sewa 

yang digunakan untuk masyarakat yang belum memiliki rumah sendiri dan 

juga ada rumah dhuafa yang kita bangun, jalan untuk aktivitas dan ada 

yang lain lagi, itu berdasarkan komunikasi yang kita bangun, sehingga 

melahirkan pembangunan infrastruktur desa yang bertujuan untuk 

memberikan manfaat.”
44

 

Dari hasil wawancara di atas dengan Pj Geuchik Dham Pulo dapat 

dipahami bahwasanya semua pembangunan tersebut memiliki manfaat yang 

signifikan bagi masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan tersebut 

merupakan kesepakatan bersama yang dihasilkan dari musyawarah, di mana itu 
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seluruh pihak terlibat dalam memikirkan yang terbaik untuk pembangunan 

infrastruktur di Desa tersebut. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Sekretaris Desa Dham Pulo, yakni 

Bapak Gunawan, beliau mengatakan kepada peneliti bahwa: 

“Pembangunan yang telah dilakukan disini itu merupakan hasil dari 

Musrembangdes, jadi pembangunan-pembangunan yang dijalankan 

tersebut merupakan buah dari musyawarah, jadi saya anggap ini menjadi 

suatu hal yang baik, karena bukan rencana dari satu orang dan saya rasa 

ini sudah efektif terhadap pembangunan infrastruktur desa dan juga 

setelahnya juga dilakukan pengawasan oleh masyarakat dan tuha peut.”
45

 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwasanya pembangunan yang telah dilakukan di suatu tempat 

merupakan hasil dari Musrembangdes (Musyawarah Perencanaan Pembangunan 

Desa). Hal ini menunjukkan bahwa keputusan pembangunan tersebut bukanlah 

hasil dari keputusan individu, melainkan melalui proses musyawarah yang 

melibatkan berbagai pihak terkait dalam desa. 

6. Ketepatan Dalam Melakukan Perintah 

 

Ketepatan dalam melakukan perintah menjadi hal yang penting dalam 

melihat efektivitas pengelolaan dana desa terhadap pembangunan infrastruktur di 

Desa Dham Pulo, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar. Dalam hal ini, 

perintah yang diberikan harus jelas, terperinci, dan mudah dipahami oleh semua 

pihak yang terlibat. Ketepatan dalam menyampaikan instruksi memastikan bahwa 

semua tugas terkait pembangunan infrastruktur dapat dilaksanakan dengan tepat 
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Mei 2023 



 

 

 

 

54 

 

 

 

sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, penting untuk 

memastikan bahwa perintah yang diberikan sesuai dengan kewenangan dan 

tanggung jawab masing-masing pihak, termasuk aparat pemerintah desa, komite 

dana desa, dan masyarakat setempat. Selain itu, pemantauan dan pengawasan 

yang tepat perlu dilakukan untuk memastikan bahwa perintah yang telah diberikan 

diikuti dengan baik dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Dengan melakukan perintah yang tepat, pengelolaan dana desa dapat 

berjalan lancar, sumber daya dapat dimanfaatkan dengan efisien, dan 

pembangunan infrastruktur dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

disusun. Hal ini akan meningkatkan efektivitas pengelolaan dana desa dan 

memastikan bahwa pembangunan infrastruktur di Desa Dham Pulo berjalan 

dengan baik, memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat setempat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pj Geuchik Desa Dham Pulo, yakni 

Bapak Zainuddin, beliau menjelaskan kepada peneliti, bahwa: 

“Saya selalu memperhatikan bagaimana saat pembangunan infrastruktur 

yang berlangsung, hal ini saya lakukan agar tidak menjadi salah paham 

dan salah komunikasi, saya juga memantau sesekali para pekerja ini dan 

memberikan arahan-arahan bagaimana bagusnya, saya juga tidak mau 

membiarkan begitu saja pembangunannya, sesekali juga dating Sekdes 

yang memberikan arahan untuk para pekerja dan juga tuha peut yang 

memantau.”
46

 

Dari hasil wawancara di atas dengan Pj Geuchik Dham Pulo dapat 

dipahami bahwasanya ia secara teratur memantau para pekerja yang terlibat dalam 

pembangunan tersebut. Selain itu, ia memberikan arahan dan petunjuk kepada 

 

46   Hasil wawancara dengan Pj Geuchik Desa Dham Pulo, yakni Bapak Zainuddin pada tanggal 25  
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mereka tentang cara melakukan pekerjaan dengan baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa beliau aktif terlibat dalam pengawasan dan pengendalian proses 

pembangunan. Selain itu, beliau juga menyebutkan bahwa ia tidak membiarkan 

pembangunan berjalan tanpa pengawasan 

Selanjutnya, Bapak Iskandar selaku masyarakat dan mantan Gechik Desa 

Dham Pulo juga menjelaskan kepada peneliti, beliau menyatakan bahwa: 

“Pada saat saya menjadi Geuchik dulu, pembangunan yang dilakukan 
juga membutuhkan arahan dan perintah untuk para pekerja, arahannya 

jelas. Bila tidak diberikan arahan, yang ditakutkan para pekerja itu bisa 

bekerja seperti yang mereka mau, dan pun bila kita berikan perintah juga 

akan efektif, kita bisa tahu kapan siap dan apa saja kendala yang 

didapatkan, maka dari itu kita juga perlu mengarahkan mereka untuk bisa 

bekerja dengan baik, karena pembangunan yang disusun akan bermanfaat 

untuk masyarakat bahkan sampai puluhan tahun bisa memberikan 

manfaat.”
47

 

Dari hasil wawancara di atas dengan Mantan Geuchik Desa Dham Pulo 

dapat dipahami bahwasanya bila tanpa arahan yang jelas, para pekerja dapat 

bekerja sesuai keinginan mereka sendiri. Oleh karena itu, beliau berpandangan 

bahwa memberikan arahan kepada para pekerja merupakan hal yang penting 

untuk memastikan bahwa pekerjaan dilakukan dengan benar dan sesuai dengan 

tujuan pembangunan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya mereka memiliki pendekatan yang sangat serius terhadap 

pembangunan. mereka mengakui pentingnya memberikan arahan dan perintah 

yang jelas kepada para pekerja agar pekerjaan dapat dilakukan dengan benar. 
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Melalui arahan tersebut, mereka dapat mengendalikan proses pembangunan, 

mengatasi kendala yang mungkin muncul, dan memastikan bahwa hasil 

pembangunan akan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat. 

Kesadaran narasumber terhadap pentingnya pengawasan dan keterlibatan dalam 

pembangunan mencerminkan tanggung jawabnya sebagai pemimpin dan 

komitmen dalam memastikan pembangunan yang berkualitas. 

7. Ketepatan Dalam Menentukan Tujuan 

 

Ketepatan dalam menentukan tujuan menjadi hal yang krusial dalam 

melihat efektivitas pengelolaan dana desa terhadap pembangunan infrastruktur di 

Desa Dham Pulo, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar. Dalam hal ini, 

perlu ada kesepakatan yang jelas dan komprehensif antara semua pemangku 

kepentingan terkait tujuan pembangunan infrastruktur. Ketepatan dalam 

menentukan tujuan akan memastikan bahwa penggunaan dana desa difokuskan 

pada aspek-aspek yang paling penting dan mendesak untuk masyarakat setempat. 

Penentuan tujuan yang tepat akan melibatkan analisis kebutuhan dan aspirasi 

masyarakat, identifikasi prioritas pembangunan infrastruktur, serta ketersediaan 

sumber daya manusia, keuangan, dan teknis yang diperlukan. 

Selain itu, tujuan yang ditetapkan juga harus sesuai dengan rencana 

pembangunan jangka panjang daerah dan kebijakan nasional yang relevan. 

Dengan menentukan tujuan secara tepat, pengelolaan dana desa dapat berfokus 

pada pencapaian hasil yang diinginkan dan memberikan manfaat yang signifikan 

bagi masyarakat Desa Dham Pulo. Selain itu, tujuan yang jelas dan terukur juga 
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memungkinkan pengukuran efektivitas pengelolaan dana desa secara objektif, 

sehingga dapat dilakukan evaluasi dan perbaikan jika diperlukan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sekretaris Desa Dham Pulo, yakni 

Bapak Gunawan, beliau mengatakan kepada peneliti bahwa: 

“Dalam setiap pembangunan infastruktur desa, tentunya memiliki 

manfaatnya dan tujuannya adalah untuk masyarakat, kami selaku 

perangkat desa melakukan berbagai komunikasi dalam membangun desa 

agar lebih maju, tujuannya adalah untuk masyarakat Desa dan 

pembangunan Desa yang lebih baik dengan manfaatkan dana desa yang 

tersedia.”
48

 

Selanjutnya, hal senada di atas juga disampaikan oleh Bapak M. Sahid 

Kausar yang bertugas sebagai Kaur Pembangunan, beliau mengatakan kepada 

peneliti, bahwa: 

“Setiap pembangunan yang kita rancang dan dilaksanakan, itu memang 

berlandaskan pada tujuan yang bisa memberikan manfaat kepada 

masyarakat, setiap pembangunan infrastruktur itu memang memiliki 

tujuannya dengan memperhatikan aspek-aspek tertentu, seperti waktu 

pembangunan dan anngaran yang digunakan itu berjumlah berapa, tidak 

mungkin rasanya kami menggunakan dana desa untuk membangun hal 

yang tidak menuai manfaat, tujuannya adalah untuk kesejahteraan 

masyarakat dan kepentingan-kepentingan untuk Desa.”
49

 

Dari hasil wawancara di atas dengan Sekretaris Desa dan Kaur 

Pembangunan Desa Dham Pulo dapat dipahami bahwasanya pembangunan 

infrastruktur desa dilakukan dengan tujuan untuk memberikan manfaat kepada 

masyarakat. Setiap pembangunan direncanakan dengan memperhatikan berbagai 

aspek, termasuk waktu dan anggaran yang digunakan. Penggunaan dana desa 

 
48  Hasil wawancara dengan Sekretaris Desa Dham Pulo, yakni Bapak Gunawan pada tanggal 25 

Mei 2023 
49    

Hasil wawancara dengan Kaur Pembangunan Desa Dham Pulo, yakni Bapak M. Sahid 24 Mei 

2023 
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diarahkan untuk pembangunan yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan memenuhi kepentingan-kepentingan Desa Dham Pulo. Para 

perangkat desa berkomitmen untuk memajukan desa dengan melakukan 

komunikasi yang efektif dalam rangka membangun desa yang lebih maju dan 

berkembang. 

Kemudian, salah satu masyarakat Desa Dham Pulo, Yakni Bapak M.Nasir 

menyampaikan kepada peneliti bahwa: 

“Semua pembangunan di desa ini sudah kami rasakan manfaatnya, seperti 
pembangunan jalan dan rumah-rumah sewa, saya selaku salah satu 

masyarakat yang sewa rumah tersebut tidak takut untuk pindah rumah 

sewa karena alasan mau dijual atau gimana, kalau rumah Desa kan selagi 

masih bisa bayar kita bisa tinggal disini sampai kapanpun kita mau, ya 

saya merasa bersyukur juga dengan adanya rumah sewa Desa.”
50

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan penelitian dapat dipahami 

bahwasanya masyarakat desa merasakan manfaat dari pembangunan yang 

dilakukan. Pembangunan infrastruktur seperti pembangunan jalan dan rumah sewa 

telah memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat. Sebagai salah satu 

penyewa rumah, mereka tidak merasa khawatir atau takut untuk pindah karena 

adanya jaminan bahwa rumah sewa tersebut tidak akan dijual atau disengketakan. 

Berdasarkan hasill observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya Para perangkat desa berkomitmen untuk memajukan desa melalui 

komunikasi yang efektif dan penggunaan dana desa yang tersedia. Pembangunan 

tersebut   melibatkan   berbagai aspek,   termasuk   waktu   dan   anggaran   yang 

digunakan, agar tercapai hasil yang diharapkan. Pembangunan infrastruktur desa 
 

50  Hasil wawancara dengan masyarakat Desa Dham Pulo, yakni Bapak M. Nasir pada tanggal    

28 Mei 2023 
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bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, memenuhi kepentingan 

desa, dan menciptakan kondisi yang lebih baik bagi penghuni desa. 

 

8. Ketepatan Sasaran 

 

Ketepatan sasaran menjadi faktor penting dalam melihat efektivitas 

pengelolaan dana desa terhadap pembangunan infrastruktur di Desa Dham Pulo, 

Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar. Sasaran yang tepat harus 

mencerminkan kebutuhan dan aspirasi masyarakat setempat serta memiliki 

dampak positif yang nyata. Dalam menentukan sasaran, perlu dilakukan analisis 

yang seksama terkait dengan kondisi, tantangan, dan potensi pembangunan di 

Desa Dham Pulo. 

Penting juga untuk mempertimbangkan aspek keberlanjutan jangka 

panjang, termasuk pemeliharaan dan pengelolaan infrastruktur yang dibangun. 

Sasaran yang tepat harus dapat diukur dan terukur, sehingga dapat dilakukan 

evaluasi terhadap pencapaian yang telah dicapai. Selain itu, melibatkan partisipasi 

aktif masyarakat dalam menentukan sasaran akan memastikan bahwa tujuan yang 

ditetapkan mencerminkan kebutuhan dan aspirasi mereka. Dengan menetapkan 

sasaran yang tepat, pengelolaan dana desa dapat lebih terarah, efisien, dan efektif 

dalam meningkatkan pembangunan infrastruktur di Desa Dham Pulo. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sekretaris Desa Dham Pulo, yakni 

Bapak Gunawan, beliau mengatakan kepada peneliti bahwa: 

“Saya rasa pembangunan-pembangunan infrastruktur Desa Dham Pulo 
ini sudah tepat sasaran ya, dalam artian banyak masyarakat yang 
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merespon positif terhadap pembangunan-pembangunan yang ada disini, 

dan pun dalam membahas masalah pembangunan ini juga ada masyarakat 

yang ikut memberikan masukan-masukan terhadap pembangunan 

infrastruktur Desa Dham Pulo.”
51

 

Dari hasil wawancara di atas dengan Sekretaris Desa Dham Pulo dapat 

dipahami bahwasanya pembangunan infrastruktur di Desa Dham Pulo dianggap 

berhasil dan tepat sasaran. Banyak masyarakat yang memberikan respon positif 

terhadap pembangunan-pembangunan yang dilakukan di desa tersebut. Selain itu, 

masyarakat juga aktif memberikan masukan terkait pembangunan infrastruktur 

Desa Dham Pulo. 

Selanjutnya, Bapak Amir Zaki yang bertugas sebagai Ketua Tuha Peut, 

juga menjelaskan kepada peneliti, bahwa: 

“Menurut saya mengenai tepat sasaran tersebut, saya sudah melihat 

bahwasanya pembangunan yang ada sudah tepat sasaran ya, bahkan ada 

juga yang menyampaikan terima kasih kepada saya karena telah 

menyarankan pembangunan rumah sewa, sehingga masyarakat Desa ini 

pun tidak harus mencari rumah sewa ke daerah lain, selanjutnya ada 

saluran air yang kita bangun, ada juga rumah dhuafa, saya rasa 

pembangunan infrastruktur desa disini sudah tepat sasaran walaupun ada 

keterbatasan biaya. ”
52

 

Dari hasil wawancara di atas dengan Ketua Tuha Peut dapat dipahami 

bahwasanya pembangunan infrastruktur di Desa Dham Pulo dianggap berhasil dan 

tepat sasaran. Beliau telah melihat langsung bahwa pembangunan yang dilakukan 

sudah sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Selain itu, beliau juga menerima 

respons positif dari masyarakat serta manfaat yang dirasakan oleh mereka 

 

 

51    
Hasil wawancara dengan Sekretaris Desa Dham Pulo, yakni Bapak Gunawan pada tanggal 25 

Mei 2023 
52    

Hasil wawancara dengan Bapak Amir Zaki selaku Ketua Tuha Peut Desa Dham Pulo pada 

tanggal 25 Mei 2023 
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mengindikasikan kesesuaian pembangunan dengan kebutuhan dan harapan 

masyarakat setempat. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya pembangunan infrastruktur di Desa Dham Pulo dianggap berhasil dan 

tepat sasaran. Keterlibatan aktif masyarakat dalam memberikan masukan juga 

menunjukkan adanya partisipasi yang kuat dalam proses pembangunan. Meskipun 

terdapat keterbatasan biaya, pembangunan infrastruktur tetap mampu memenuhi 

kebutuhan masyarakat dengan efektif. Adanya respons positif dan manfaat yang 

dirasakan oleh masyarakat menjadi bukti bahwa pembangunan tersebut telah 

membawa perubahan positif bagi masyarakat setempat. 

4.2.2. Hambatan Dalam Pembangunan Infrastruktur Pada Desa Dham Pulo 

Kecamatan Ingin Kaya Kabupaten Aceh Besar 

Hambatan merupakan segala sesuatu yang menghalangi, merintangi, 

menghambat yang ditemui manusia atau seseorang dalam melaksanakan sesuatu, 

sehingga oleh karena itu dalam pelaksanaannya menimbulkan kendala dalam 

mencapai tujuan. Hambatan dalam pembangunan infrastruktur di Desa Dham 

Pulo, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar merujuk pada berbagai faktor 

atau kendala yang dapat menghambat atau memperlambat proses pembangunan 

infrastruktur di wilayah tersebut. Adapun hambatan pembangunan infastruktur 

Desa Dham Pulo, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar adalah sebagai 

berikut: 
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1.  Biaya Material 

 

Biaya bahan material merujuk kepada jumlah uang yang dikeluarkan untuk 

memperoleh bahan dan material yang digunakan dalam proses produksi atau 

konstruksi. Biaya ini mencakup pembelian bahan mentah, seperti semen, kayu, 

beton, besi atau produk-produk lain yang digunakan untuk kebutuhan-kebutuhan 

dalam pembangunan infrastuktur Desa Dham Pulo, Kecamatan Ingin Jaya, 

Kabupaten Aceh Besar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pj Geuchik Desa Dham Pulo, yakni 

Bapak Zainuddin, beliau menjelaskan kepada peneliti, bahwa: 

“Dalam pembangunan-pembangunan infrastruktur desa yang menjadi 
penghambat yaitu dari segi letak aceh di ujung Indonesia sehingga harga 

harga material sangat lambung, itu biasanya yang menjadi faktior 

penghambat, karena kami pun juga tidak bisa menghabiskan uang untuk 

sekali belanja untuk pembangunan, karena kita juga kekurangan 

anggaran desa, enggak banyak seperti desa lain.”
53

 

Dari hasil wawancara di atas dengan Pj Geuchik Desa Dham Pulo dapat 

dipahami bahwa alam pembangunan infrastruktur desa, salah satu faktor 

penghambat yang signifikan adalah letak Aceh yang berada di ujung Indonesia. 

Menurut responden, karena jarak yang jauh dari pusat distribusi material 

konstruksi, harga material menjadi sangat tinggi. Hal ini memberikan hambatan 

dalam upaya pembangunan infrastruktur Desa Dham Pulo. 

Selanjutnya, hal senada di atas juga disampai kan kepada peneliti oleh 

Sekretaris Desa Dham Pulo, yakni Bapak Gunawan, beliau mengatakan bahwa: 

 

53   Hasil wawancara dengan Pj Geuchik Desa Dham Pulo, yakni Bapak Zainuddin pada tanggal 25 

Mei 2023 
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“Faktor penghambat dalam melakukan pembangunan infrastruktur desa 

disini biaya material yang tidak menentu, kebanyakan memang harganya 

mahal, jadi biasanya itu yang jadi penghambatnya dalam pembangunan 

infrastruktur, kalau kendala lain karena kami tidak begitu banyak uang 

desa, jadi harus bisa mengoptimalkan seadanya untuk pembangunan yang 

ada di Desa Dham Pulo.”
54

 

Dari hasil wawancara di atas dengan Sekretaris Desa Dham Pulo dapat 

dipahami bahwasanya salah satu faktor penghambat utama dalam pembangunan 

infrastruktur desa di Desa Dham Pulo adalah biaya material yang tidak menentu. 

Beliau menjelaskan bahwa harga material konstruksi cenderung mahal, yang 

menyebabkan kendala dalam upaya pembangunan infrastruktur. Tingginya harga 

material ini menjadi hambatan dalam mengakses sumber daya yang diperlukan 

untuk pembangunan yang optimal. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dapat disimpulkan bahwasanya harga material yang tinggi dan keterbatasan 

anggaran desa menjadi hambatan dalam pembangunan infrastruktur di Desa Dham 

Pulo. Untuk mengatasi kendala ini, desa perlu mencari solusi yang kreatif dan 

mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk memenuhi kebutuhan 

pembangunan infrastruktur dengan cara yang efisien. Selain itu, dapat menjadi 

penting bagi pemerintah atau pihak terkait untuk mempertimbangkan upaya dalam 

menstabilkan harga material dan meningkatkan alokasi anggaran bagi desa-desa 

dengan keterbatasan sumber daya. 

 

 

 

 

 
 

54  Hasil wawancara dengan Sekretaris Desa Dham Pulo, yakni Bapak Gunawan pada tanggal 25 

Mei 2023 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas mengenai Efektivitas 

Pengelolaan Dana Desa Terhadap Pembangunan Infrastruktur Pada Desa Dham 

Pulo Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar, maka peneliti 

mendeskripsikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Terhadap Pembangunan Infrastruktur 

Pada Desa Dham Pulo Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar telah 

dilakukan dengan maksimal dengan memperhatikan kepentingan- 

kepentingan masyarakat di dalamnya. Dalam proses perencanaan 

pembangunan infrastruktur, para perangkat desa telah melakukan 

musyawarah desa dengan melibatkan partisipasi masyarakat Desa Dham 

Pulo. Pembangunan infrastruktur desa dilaksanakan dengan memanfaatkan 

anggaran desa per tahunnya sebesar Rp 600.000.000 (enam ratus juta 

rupiah), anggaran tersebut dimanfaatkan untuk membangun rumah sewa, 

rumah dhuafa, jalan, perbaikan saluran air, membangun kantor geuchik, 

membangun gedung PKK dan memperbaiki pagar kantor desa. Jadi 

pembangunan infrastruktur Desa Dham Pulo sudah efektif dan bermanfaat 

untuk masyarakat. 

2. Dalam pelaksanaan pembangunan infrastruktur Desa Dham Pulo terdapat 

hambatan, salah satu hambatan utama yang sering dihadapi adalah biaya 
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material yang tinggi. Biaya material merujuk pada biaya yang dikeluarkan 

untuk membeli bahan-bahan atau material yang digunakan dalam 

konstruksi atau pembangunan infrastruktur Desa Dham Pulo. 

5.2. Saran 

 

Saran untuk Pemerintah Desa: 

 

1. Penyusunan Rencana Pembangunan Partisipatif: Libatkan masyarakat 

secara aktif dalam penyusunan rencana pembangunan desa. Selenggarakan 

pertemuan, diskusi, atau musyawarah desa untuk mendengarkan aspirasi 

dan kebutuhan masyarakat terkait infrastruktur yang perlu dibangun. 

Dengan melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan, keputusain 

yaing diaimbil aikain lebih aikurait dain daipait mencerminkain kebutuhain 

sebenairnyai. 

2. Transparansi dan Akuntabilitas: Pastikan proses pengelolaiain dainai desai 

dilaikukain secairai trainspairain dain aikuntaibel. Informaisikain kepaidai 

maisyairaikait mengenai alokasi dana desa, rencana penggunaan, dan hasil 

pembangunan yang telah dicapai. Buatlah laporan keuangan yang mudah 

diakses oleh masyarakat agar mereka dapat memantau penggunaan dana 

desa secara langsung. 

Saran untuk Masyarakat: 

 

1. Partisipasi Aktif: Sampaikan aspirasi, kebutuhan, dan masukan konstruktif 

kepada pemerintah desa terkait pembangunan infrastruktur. Ikuti rapat- 

rapat desa, forum diskusi, atau musyawarah desa yang diselenggarakan 
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untuk memastikan suara dan kepentingan masyarakat terwakili dengan 

baik. 

2. Pengawasan Bersama: Peran aktif masyarakat dalam mengawasi 

penggunaan dana desa sangat penting. Bentuk kelompok pengawas atau 

forum masyarakat yang secara rutin memantau kemajuan proyek, kualitas 

pekerjaan, dan penggunaan dana. Laporkan jika ada indikasi 

penyalahgunaan dana atau ketidaksesuaian antara rencana dan pelaksanaan 

proyek. 
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